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ABSTRAK
Pengaruh Job Stres Terhadap Psycological Well-Being Dengan Resiliensi
Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan CV. Naga Mas Tembilahan

Thio Ardiansyah, Management Study Program,
Faculty of Economics §ld Business
Email : tioredmi22@gmail.com

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Job Stress
terhadap Psychological Well-Being dengan ERsiliensi sebagai variabel mediasi
pada karyawan CV. Naga Mas Tembilahan. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode analisis Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi
SmartPLS. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang merujiffan
seluruh karyawan CV. Naga Mas Tembilahan dengan teknik rotal sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Job Stress tidak berpengaruh signifikan terhadap
Psychological Well-Being dengan nilai koefisien jalur sebesar 0088, nilai #-

istic sebesar 1,083, dan nilai p-value sebesar 0,139. Selain itu, Job Stress juga
tidak berpengaruh signifikan terhadap Resiliensi dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,163, nilamﬂarisrz'c sebesar 0,588, dan nilai p-value sebesar 0278.
Namun, Resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological
Well-Being dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,865, nilai t-statistic sebesar
14,718, dan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa
Resiliensi tidak mau memediasi pengaruh Job Stress terhadap Psychological
Well-Being dengan nilai koefisien pengaruh tidak langsung sgesar 0,141, nilai ¢
statistic sebesar 0,581, dan nilai p-value sebesar 0,281. Hasil uji R-Square
menunjukkan bahwa variabel Psychological Well-Being iliki nilai sebesar
0,781 yang berarti 78,1% variasi Psychological Well-Being dapat dijelaskan oleh
variabel dalam model penelitian, sedangkan sisanya sebesar 21,9% dijelaskan oleh
faktor laiffffjluar model. Sementara itu, nilai R-Square pada variabel Resiliensi
sebesar 0,027 menunjukkan bahwa Job Stress hanya mampu menjelaskan 2.7%
variasi ResiliensgJTemuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis
karyawan lebih dipengaruhi oleh tingkat resiliensi yang dimiliki dibandingkan
oleh stres kerja itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat
resiliensi karyawan melalui dukungan psikologis, program pengembangan diri,
dan lingkungan kerja yang suportif guna meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta menjaga produktivitas karyawan.

Kata Kunci: Job Stress, Psychological Well-Being, Resiliensi, Mediasi, PLS-
SEM.




ABSTRACT
The Effect of Job Stress on Psychological Well-Being with Resilience as a
Mediating Variable among Employees of CV. Naga Mas Tembilahan

Thio Ardiansyah, Management Study Program,
Faculty of Economics and Business
Email : tioredmi22@gmail.com

ABSTRACT: This study aims to analyze the effect of J@Btress on Psychological
Well-Being with Resilience as a mediating variable among employees of CV.
Naga Mas Tembilahan. The study employed a quantitative approach using the
Partial Least Square (PLS) analysis method through the SmartPLS application.
The sample c‘mcz'.@df 30 respondents, representing all employees of CV. Naga
Mas Tembilahan, selected u@ the total sampling technique. The results showed
that Job Stress did not have a significant effect on Psychological Well-Being, with
a path coefficient value of 0.088, a t-statist@ghf 1.083, and a p-value of 0.139.
Furthermore, Job Stress also did not have a significant effect on Resilience, with
a path coefficient value @.163, a t-statistic of 0588, and a p-value of 0.2785.
However, Resilience had a positive and significant effect on Psychological Well-
Being, witlgh path coefficient value of 0.865, a t-statistic of 14.718, and a p-value
of 0.000. The mediation test results indicated that Resilience was unable to
medfaahe effect of Job Stress on Psychological Well-Being, with an indirect
effect coefficient value of 0.141, a matisric of 0581, and a p-value of 0.281. The
R-Square test results showed that the Psychological Well-Being variable had an
R? value of 0.781, indicating that 78.1% of the variance in Psychological Well-
Being could be explained by the variablffghicluded in the research model, while
the remaining 21.9% was explained by other factors outside the model.
Meanwhile, the R? value for the Resilience variable was 0.0 indicating that Job
Stress explained only 2.7% of the variance in Resilience. These findings indicate
that emplovees’ psychological well-being is influenced more strongly by their
level of resilience than by job stress itself. Therefore, compani es need to
strengthen Ir}_vee resilience through psychological support, self-development
programs, and a supportive work environment to enhance psychological well-
being and maintain employee productivity.
1

Keywords: Job Stress, Psychological Well-Being, Resilience, Mediation, !LS-
SEM.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia kerja modern ditandai oleh kemajuan teknologi
digital, perubahan organisasi, dan meningkatnya tuntutan efisiensi. Kondisi ini
memengaruhi pola kerja serta keseimbangan psikologis individu. Transformasi
digital juga menuntut individu untuk cepat beradaptasi dengan perubahan yang
kompleks. Menurut Sonnentag (2020), s kerja muncul ketika tuntutan
pekerjaan melebihi kemampuan individu dalam mengatasinya. Jika berlangsung
lama, kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan emosional, menurunnya motivasi,
dan terganggunya kesejahteraan psikologis sehingga berdampak pada
produktivitas kerja.

CV. Naga Mas Tembilahan sebagai salah satu perusahaan distribusi food
dan non food di wilayah Indragiri Hilir menghadapi realitas kerja yang sarat
tekanan dan kompetisi pasar. Produk food merupakan barang konsumsi yang
berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat, seperti
bahan makanan pokok, makanan olahan, dan minuman kemasan. Distribusi
produk food menuntut ketelitian tinggi, terutama dalam menjaga kualitas produk,
ketepatan waktu pengiriman, serta pengelolaan masa kedaluwarsa, sehingga
menambah kompleksitas tanggung jawab kerja karyawan.

Sementara itu, produk non food mencakup berbagai barang kebutuhan
rumah tangga dan penunjang aktivitas sehari-hari, seperti perlengkapan
kebersihan, peralatan rumah tangga, dan produk konsumsi non pangan lainnya.

Distribusi produk nor food menuntut kemampuan karyawan dalam mengelola

1




variasi produk yang beragam, menjaga ketersediaan stok, serta menyesuaikan
strategi penjualan dengan perubahan preferensi konsumen dan dinamika pasar.

Kombinasi antara tuntutan distribusi produk food dan non-food, tingginya
target penjualan, serta fluktuasi harga dan permintaan pasar yang dinamis
berpotensi meningkatkan beban ja karyawan. Menurut Robbins dan Judge
(2017),es kerja merupakan kondisi yang muncul ketika individu menghadapi
funtutan pekerjaan yang dipersepsikan melebihi kemampuannya untuk
mengatasinya. Kondisi ini tercermin dari hasil pengamatan awal dan wawancara
informal yang menunjukkan adanya peningkatan kelelahan emosional, tingginya
tingkat absensi, serta penurunan semangat kerja. sil pra-survei terhadap 30
karyawan juga menunjukkan bahwa 63% responden sering mengalami kelelahan
emosional setelah bekerja, 57% merasa tertekan akibat tingginya target penjualan,
dan 48% mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi. Temuan sebut mengindikasikan bahwa tingkat stres kerja
karyawan tergolong cukup tinggi dan berpotensi menurunkan kesejahteraan
psikologis, produktivitas, serta efektivitas organisasi apabila tidak dikelola secara
tepat.

Ryff (2020) menjelaskan bahwa psycological well-being atau
kesejahteraan psikologis mencakup arn dimensi utama, yaitu penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan
hidup, dan pertumbuhan pribadi. Individu dengan tingkat kesejahteraan psikologis

yang tinggi mampu mengelola tekanan kerja secara konstruktif, mempertahankan

kepuasan hidup, serta berkontribusi secara optimal bagi organisasinya.




Sebaliknya, stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan

keseimbangan emosional, meningkatkan risiko kecemasan, serta memicu burnout
sebagaimana dijelaskan oleh Maslach (2021). Burnout, jika tidak ditangani,
berpotensi menciptakan spiral negatif berupa kelelahan kronis dan penurunan
motivasi jangka panjang yang mengganggu Kinerja organisasi.

Kondisi psychological well-being karyawan di CV. Naga Mas Tembilahan
menunjukkan adanya indikasi penurunan. Menurut Ryff (2020), ycho{ogfcaf
well-being merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan kemampuan
individu untuk berfungsi secara optimal melalui nerimaan diri, penguasaan
lingkungan, hubungan positif, otonomi, tujuan hidup, dan pengembangan diri.
Individu dengan tingkat ckofogfcal well-being yang baik cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan kerja dan mempertahankan motivasi serta
kinerjanya. Namun, il pra-survei terhadap 30 karyawan menunjukkan bahwa
52% responden merasa kurang puas terhadap kondisi kerja, 46% mengalami
penurunan semangat dan motivasi kerja, serta 41% merasa kurang mampu
mengendalikan tekanan pekerjaan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
psychological well-being karyawan belum optimal, khususnya a aspek
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Kondisi didukung
oleh laporan Gallup (2023) yang menyatakan bahwa 44% pekerja di dunia
mengalami s kerja harian yang berdampak pada penurunan kesejahteraan
psikologis dan produktivitas. ﬁah karena itu, psychological well-being menjadi

aspek penting yang perlu ditingkatkan untuk mendukung kesehatan psikologis,

kinerja, dan efektivitas organisasi..




Dalam organisasi seperti CV. Naga Mas Tembilahan, penurunan
psychological well-being ak hanya berdampak pada individu, tetapi juga
menimbulkan efek domino terhadap kinerja dan stabilitas perusahaan. Menurut
Sari (2022), stres kerja yang berlangsung lama dapat meningkatkan turnover
intention dan menurunkan loyalitas terhadap perusahaan. Karyawan yang
mengalami tekanan psikologis cenderung mencari lingkungan kerja baru yang

dianggap lebih suportif dan menenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja

bukan hanya isu personal, melainkan tantangan strategis am manajemen
sumber daya manusia karena berimplikasi pada hilangnya tenaga kerja
berkompeten serta meningkatnya biaya rekrutmen.

Meskipun demikian, tidak semua individu memberikan respons yang sama
terhadap stres kerja. Ada karyawan yang mampu bertahan, beradaptasi, dan tetap
produktif meskipun berada di bawah tekanan berat. ah satu faktor pembeda
yang berperan penting adalah tingkat resiliensi. Menurut Wagnild (2021),
sii.’iens.s' merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, serta pulih
setelah menghadapi kesulitan atau situasi menekan. Individu dengan resiliensi
tinggi memiliki kemampuan untuk mengubah tekanan menjadi peluang
pembelajaran dan pengembangan diri. Dalam konteks kerja, resiliensi berfungsi
sebagai benteng psikologis yang mencegah dampak destruktif stres terhadap
kesejahteraan mental dan motivasi karyawan.

Kondisi resiliensi karyawan di CV. Naga Mas Tembilahan menunjukkan

adanya variasi dalam kemampuan individu menghadapi tekanan kerja. Menurut

Connor dan Davidson (2021), resiliensi merupakan kemampuan individu untuk




beradaptasi secara positif, mengelola tekanan, serta bangkit kembali setelah
menghadapi kesulitan. Individu dengan gkat resiliensi yang tinggi cenderung
lebih mampu mengendalikan stres, beradaptasi terhadap perubahan, dan
mempertahankan kinerjanya. Berdasarkan hasil wawancara informal, sebagian
karyawan mampu tetap tenang dan produktif meskipun menghadapi target kerja
yang tinggi. Namun, hasil pra-survei menunjukkan bahwa 44% responden
mengaku mudah merasa putus asa ketika menghadapi permasalahan pekerjaan,
sedangkan 38% membutuhkan waktu yang relatif lama untuk memulihkan kondisi
emosional setelah mengalami tekanan kerja. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa tingkat resiliensi karyawan masih bervariasi dan berpotensi memengaruhi
kemampuan mereka dalam menghadapi stres kerja. Oleh karena itu, resiliensi
merupakan faktor penting yang perlu ditingkatkan uk membantu karyawan
mengelola tekanan kerja, menjaga kesejahteraan psikologis, serta mendukung
produktivitas dan kinerja organisasi.

Penelitian Nababan (2022) menemukan bahwa resz'h'ensirperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis.
Artinya, individu dengan tingkat resiliensi tinggi pu mengurangi dampak
negatif tekanan kerja terhadap kondisi emosional dan psikologis mereka. Dengan
demikian, penguatan resiliensi menjadi strategi penting bagi organisasi dalam
menjaga stabilitas mental dan performa karyawan. Selain itu, pengembangan
program pelatihan berbasis ;siliensi dapat meningkatkan daya tahan mental
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karyawan, sehingga mereka mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan

kerja yang cepat.




Dalam konteks CV. Naga Mas Tembilahan, perkembangan teknologi dan
tekanan kompetitif di pasar menuntut setiap karyawan memiliki kemampuan
adaptif yang kuat. Karyawan yang tidak resilien berisiko mengalami stres
berkepanjangan, penurunan produktivitas, dan terganggunya keseimbangan
kehidupan kerja. Sebaliknya, individu dengan tingkat resiliensi tinggi cenderung
melihat tekanan sebagai tantangan untuk memperkuat kapasitas diri dan
profesionalisme. Dengan demikian, resiliensi menjadi variabel penting yang perlu
ditingkatkan melalui dukungan organisasi dan intervensi psikologis berbasis
pelatihan.

Selain faktor tekanan waktu dan tanggung jawab yang tinggi, beban kerja
dan target penjualan juga menjadi faktor dominan yang memicu munculnya stres
kerja di lingkungan CV. Naga Mas Tembilahan. Berdasarkan hasil pengamatan
awal, beban kerja yang dialami karyawan tergolong tinggi, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Secara kuantitatif, karyawan dituntut untuk menyelesaikan
sejumlah besar tugas harian seperti pengelolaan faktur, distribusi barang, serta
pelaporan stok dalam waktu yang relatif terbatas. Secara kualitatif, setiap
pekerjaan membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dan tanggung jawab besar
karena berhubungan langsung dengan pengiriman produk ke pelanggan dan
menjaga reputasi perusahaan.

Kondisi tersebut diperparah dengan target penjualan yang terus meningkat
setiap periode. Setiap karyawan di bagian pemasaran dan distribusi diharuskan
mencapai target omzet tertentu, bahkan dalam situasi pasar yang fluktuatif.

Tekanan untuk mencapai target tersebut sering kali menyebabkan karyawan




mengalami kelelahan emosional, penurunan motivasi, serta kecemasan terhadap
hasil kerja yang belum sesuai ekspektasi perusahaan. Ketika tuntutan target k
sejalan dengan kapasitas individu maupun kondisi pasar, hal ini berpotensi
menimbulkan stres kerja berkepanjangan.

Temuan serupa diungkapkan oleh Gomez (2024) dan Pratama & Rosa
(4) yang menyatakan bahwa kombinasi antara beban kerja tinggi dan target
kinerja yang tidak realistis merupakan faktor paling signifikan dalam memicu
stres kerja di sektor distribusi dan ritel. Di CV. Naga Mas Tembilahan, fenomena
ini tampak dari jam kerja yang melebihi waktu standar, meningkatnya absensi,
serta berkurangnya antusiasme kerja pada beberapa karyawan gudang dan sales.
Apabila tidak ditangani secara sistematis, kondisi tersebut dapat menurunkan
psycological well-being serta dampak negatif terhadap produktivitas dan
stabilitas organisasi secara keseluruhan.

Dengan demikian, manajemen perlu mempertimbangkan penyeimbangan
beban kerja dan penetapan target penjualan yang realistis, disertai dukungan sosial
dan pelatihan manajemen stres, agar karyawan mampu beradaptasi tanpa
mengorbankan ejahteraan psikologis mereka. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh stres kerja
terhadap psycological well-being dengan resiliensi sebagai variabel mediasi pada
karyawan CV. Naga Mas Tembilahan.

Tabel 1.1 Daftar Karyawan Cv. Naga Mas Tembilahan

No Jabatan Jumlah
1 | Pemilik 1
2 | Bendahara keuangan 1
3 | Kasir 1
4 | Periksa faktur 1




No Jabatan Jumlah
5 | Admin 5
6 | Salesman 8
7 | Kepala gudang |
8 | Asisten gudang 1
9 | Helper gudang 8
10 | Driver 3
Total Jumlah 30

Sumber:Data Cv Naga Mas Tembilahan, 2025

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh job stres

terhadap psycological well-being karyawan baik secara langsung maupun melalui

resiliensi sebagai variabel mediasi. Penelitian ini juga bertujuan memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana resiliensi mampu membantu karyawan

menghadapi tekanan kerja dan mempertahankan kesejahteraan psikologisnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam

mengembangkan kebijakan kerja yang lebih adaptif, suportif, dan rientasi
pada peningkatan kesejahteraan psikologis serta produktivitas kerja karyawan.
Berdasarkan an yang telah penulis kemukakan diatas, maka penulis
tertarik mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian dengan judul
“PENGARUH JOB STRES TERHADAP PSYCOLOGICAL WELL-BEING
DENGAN RESILIENSI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA
KARYAWAN CV.NAGA MAS TEMBILAHAN",
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tentang kondisi karyawan di CV.
Naga Mas Tembilahan, terdapat beberapa permasalahan yang in.gin dikaji, yaitu
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terkait Job Stres, Psycological Well-Being, dan Resiliensi. Permasalahan ini

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:




1. Bagaimana pengaruh job stres terhadap psycological well-being karyawan
CV. Naga Mas Tembilahan
2. Bagaimana pengaruh job stress terhadap resiliensi karyawan CV. Naga Mas
Tembilahan
3. Bagaimana pengaruh resiliensi terhadap psycological well-being karyawan
CV. Naga Mas Tembilahan
4. Bagaimana pengaruh job stres terhadap psycological well-being melalui
resiliensi karyawan CV. Naga Mas Tembilahan
Tujuan Dan Manfaaat Penulisan
13.1 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh ahaman yang
komprehensif mengenai hubungan antara job stres, resiliensi, dan psycological
well-being karyawan di CV. Naga Mas Tembilahan. Secara khusus,elitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh job stres terhadap psycological well-being karyawan
CV. Naga Mas Tembilahan
2. Menganalisis pengaruh job stres terhadap resiliensi karyawan CV. Naga Mas

Tembilahan

3. Mmenganalisis pengaruh resiliensi terhadap psycological well-being
karyawan CV. Naga Mas Tembilahan

4. Menganalisis pengaruh pengaruh job stres terhadap psycological well-being

melalui resiliensi karyawan CV. Naga Mas Tembilahan.




1.3.2 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik
secara teoritis maupun praktis, sehingga hasilnya tidak hanya menambah wawasan
rn bidang manajemen sumber daya manusia dan psikologi industri, tetapi juga
memberikan masukan nyata bagi peningkatan kesejahteraan psikologis karyawan
pada CV. Naga Mas Tembilahan.

1. Manfaat Teoritis
a. mberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan psikologi
industri, mengenai pengaruh job stress terhadap psycological well-being
melalui resiliensi sebagai variabel mediasi.
b. jadi bahan referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan job stres, resiliensi, dan psycological well-being,
terutama dalam konteks perusahaan distribusi food dan non-food.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan

Memberikan masukan kepada CV. Naga Mas Tembilahan mengenai

pentingnya pengelolaan job stress dan penguatan resiliensi karyawan dalam
meningkatkan psycological well-being, sehingga dapat mendukung
peningkatan produktivitas kerja serta kualitas kinerja perusahaan.
b. Bagi Karyawan

Memberikan pemahaman kepada karyawan mengenai pentingnya

kemampuan resiliensi dalam menghadapi tekanan kerja sehingga dapat
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mengurangi dampak negatif job stress, meningkatkan kesejahteraan
psikologis, serta mendukung kinerja yang lebih optimal.
c. Bagi Peneliti
Menjadi sarana pembelajaran dan pengalaman bagi peneliti dalam
memahami serta menganalisis keterkaitan antara job stres, resiliensi, dan
psycological well-being am bidang manajemen sumber daya manusia dan
psikologi industri.
14 stematika Penulisan
Sistematika penyusunan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab, dimana
masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab yang saling berkaitan. pun
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian secara umum mengenai dasar dan arah
elitian yang terdiri dari beberapa subbab, yaitu: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, serta Sistematika Penulisan. Pada bab ini dijelaskan

fenomena stres kerja, resiliensi, dan psycological well-being pada

karyawan CV. Naga Mas Tembilahan.

N
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: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan dan menguraikan teori-teori yang mendukung
penelitian, meliputi teori tentang stres kerja, resiliensi, psycological

well-being, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta
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hipotesis penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam
pembahasan penelitian.

@uB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
yang terdiri dari: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian,
Populasi dan Sampel, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Definisi Operasional Variabel, serta Teknik Analisis Data yang

digunakan dalam mengolah hasil penelitian.

e

B 1V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan,
meliputi gambaran umum perusahaan, karakteristik responden,
l analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai
pengaruh stres kerja terhadap psycological well-being melalui
resiliensi pada karyawan CV. Naga Mas Tembilahan.
AB \Y : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran-saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi perusahaan maupun peneliti selanjutnya.a
bagian akhir juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran
penelitian.

TELAAH PUSTAKA

LAMPIRAN

12




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Job stres

Job stres atau stres kerja merupakan kondisi tekanan fisik maupun
psikologis yang dialami individu at adanya ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu dalam menghadapinya. Dalam
lingkungan kerja modern, stres kerja menjadi salah satu permasalahan penting
karena dapat memengaruhi kesehatan mental, produktivitas, dan kesejahteraan
karyawan. Menurut Robbins dan Judge (2020), job stres adalah kondisi dinamis
ketika individu menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang berkaitan
dengan pekerjaan dan hasilnya dipersepsikan sebagai sesuatu yang penting namun
tidak pasti. Definisi tersebut menunjukkan wa stres kerja muncul ketika
individu merasa tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan yang dimiliki.
Mangkunegara (2021) menjelaskan bahwa s kerja merupakan perasaan
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan yang ditandai
dengan ketidakstabilan emosi, kecemasan, sulit berkonsentrasi, serta menurunnya
motivasi kerja. Sedangkan menurut Zulkifli, Afifah, dan Mustaruddin (2024),
stres kerja adalah reaksi emosional maupun fisik yang cul ketika individu
menghadapi tekanan kerja yang melebihi kapasitas adaptasinya baik secara mental
maupun fisik..
1.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Job Stres

Menurut Robbins dan Judge (2020), stres kerja dipengaruhi oleh berbagai
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faktor yang berasal dari pekerjaan, organisasi, maupun kondisi individu Faktor-
faktor tersebut antara lain:
1. Beban Kerja

Beban kerja yang terlalu tinggi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
dapat menyebabkan karyawan merasa tertekan dan kelelahan. nmtan pekerjaan
yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas sering menimbulkan tekanan
psikologis dan menurunkan konsentrasi kerja.

2. Tekanan Waktu

Batas waktu pekerjaan yang ketat dan target yang harus dicapai dalam
waktu singkat dapat meningkatkan kecemasan dan stres kerja. Karyawan sering
merasa terburu-buru sehingga sulit bekerja secara optimal.

3. Konflik Peran

Konflik peran terjadi ketika individu menerima tuntutan pekerjaan yang
saling bertentangan atau tidak sesuai dengan kemampuan dan harapan dirinya.
Kondisi ini dapat menyebabkan kebingungan, ketidaknyamanan, dan tekanan
emosional.
2.1.1.2 Indikator Job Stres

Stres kerja at diukur melalui beberapa indikator yang menggambarkan

reaksi fisiologis, psikologis, maupun perilaku seseorang terhadap tekanan yang
dialaminya (Zulkitli et al., 2024). membagi kator stres kerja ke dalam tiga
kategori utama:

1. Indikator Fisiologis, seperti kelelahan, gangguan tidur, sakit kepala.detak

jantung yang meningkat dan penurunan daya tahan tubuh.
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2. SIndikator Psikologis, mencakup kecemasan, kehilangan motivasi, mudah
tersinggung.gangguan konsentrasi dan munculnya gejala depresi ringan. dan
perasaan tertekan.

3. Indikator Perilaku, meliputi penurunan produktivitas, peningkatan absensi,
keterlambatan, Kecenderungan menarik diri dari kegiatan sosial di tempat kerja
serta munculnya konflik di tempat kerja.

Menurut (Zulkifli et al., 2024). Terdapat beberapa indikator dalam stres kerja

1. Beban kerja berlebih
2. Tekanan waktu.
3. Konflik peran
4. Dukungan dari atasan
2.1.2. esiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan individu untk bertahan, beradaptasi,
dan bangkit kembali ketika menghadapi tekanan, kesulitan, maupun perubahan
lingkungan kerja. Dalam dunia kerja, resiliensi sangat penting karena membantu
individu mengelola stres dan mempertahankan stabilitas emosional. Menurut
Connor dan Davidson (2020), resiliensi adalah mampuan individu untuk
bertahan dan pulih kembali dari tekanan maupun kondisi sulit secara efektif.
Individu yang memiliki resiliensi tinggi cenderung mampu mengendalikan emosi,
berpikir positif, dan tetap optimis dalam menghadapi tantangan kerja.ivich dan
Shatté (2021) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan seseorang

untuk mengatur emosi, mengendalikan impuls, serta tetap mampu mengambil

keputusan secara rasional ketika menghadapi tekanan. Sedangkan menurut
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Kuntajak (2024), resiliensi adalah kemampuan individu dalam mempertahankan

kestabilan psikologis melalui kemampuan adaptasi, pengendalian diri, dan strategi
coping yang positif. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan kerja secara
positif sehingga mampu mempertahankan keseimbangan psikologis dan
uktivitas kerja.
2.1.2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi
1. Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengelola emosi
secara baik ketika menghadapi situasi yang menekan. dividu yang mampu
mengontrol emosi cenderung lebih tenang, tidak mudah panik, dan mampu
berpikir jernih dalam menyelesaikan masalah.
2. Pengendalian Impuls

Pengendalian impuls adalah kemampuan individu dalam mengendalikan
dorongan atau reaksi secara tepat. Individu yang mampu mengontrol impuls tidak
mudah bertindak secara emosional dan lebih mampu mengambil keputusan secara
rasional ketika menghadapi tekanan.
3. Kemampuan Menganalisis Masalah

Kemampuan ini berkaitan dengan cara individu memahami penyebab
masalah dan mencari solusi yang tepat. Individu yang mampu berpikir logis dan

sistematis cenderung lebih mudah menghadapi tekanan dan menemukan jalan

keluar dari kesulitan.
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4. Empati

Empati merupakan kemampuan memahami perasaan dan kondisi orang
lain. Individu yang memiliki empati tinggi biasanya mampu membangun
hubungan sosial yang baik sehingga memperoleh dukungan sosial ketika
menghadapi tekanan atau masalah.
2.1.2.3 Indikator Resiliensi
Menurut Kuntajak (2024), indikator utama resiliensi yaitu:

1. Kemampuan pemecahan masalah secara efektif,

2. Kontrol diri terhadap stres dan tekanan karyawan,
3. Kemampuan menjaga motivasi fokus belajar, serta
4, Penggunaan strategi coping yang konstruktif, baik melalui pendekatan

rasional maupun spiritual.
Penelitian lintas budaya juga menunjukkan bahwa indikator resiliensi
dapat berbeda tergantung pada konteks sosial, namun secara umum terbagi

menjadi empat dimensi utama:

1. Kognitif kemampuan berpikir fleksibel dan memaknai kesulitan secara
positif.

2. Emosional kestabilan afektif serta pengendalian emosi negatif.

3. Sosial hubungan interpersonal yang sehat dan dukungan dari komunitas.

4. Spiritual keyakinan terhadap makna hidup dan nilai moral yang memberi

arah dalam menghadapi kesulitan.
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2.1.3 Psycological well-being

Psycological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan kondisi
mental positif yang menunjukkan kemampuan individu dalam nerirna diri,
menjalin hubungan sosial yang baik, memiliki tujuan hidup, serta mampu
berkembang secara optimal. Menurut Ryff (2020), psycological H-be.!'ng
merupakan kondisi individu yang mampu menerima dirinya secara positif,
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, mandiri, memiliki tujuan hidup,
serta mampu berkembang secara pribadi. sejahteraan psikologis tidak hanya
berkaitan dengan kebahagiaan, tetapi juga kemampuan individu dalam
menjalankan fungsi psikologis secara optimal. Huppert (2021) menjelaskan bahwa
psycological well-being merupakan kombinasi antara perasaan positif dan
kemampuan individu menjalani kehidupan secara efektif. Sedangkan menurut
Gallup dan Harter (2024), kesejahteraan psikologis berkaitan dengan kesehatan
emosional, hubungan sosial, keterlibatan dalam aktivitas bermakna, dan
kemampuan individu dalam menghadapi kanan hidup. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa psychological well-being merupakan
kondisi kesejahteraan mental individu yang tercermin melalui kemampuan
mengelola emosi, menjalin hubungan sosial yang baik, memiliki tujuan hidup, dan
mampu menghadapi tekanan secara positif.
2131 ktor-Faktor yang Mempengaruhi Psycological Well-Being

Menurut Ryff (2020), Psycological well-being dipengaruhi oleh

berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi individu maupun lingkungan

sosialnya. Faktor-faktor tersebut antara lain:
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1. Kepribadian

Kepribadian memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan psikologis
individu. Individu yang memiliki kepribadian optimis, terbuka, dan mampu
mengendalikan emosi cenderung miliki tingkat psycological well-being yang
lebih tinggi dibandingkan individu yang mudah cemas dan pesimis. Kepribadian
yang positif membantu seseorang lebih mudah beradaptasi terhadap tekanan dan
masalah kehidupan.
2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. Individu yang mendapatkan
perhatian, bantuan, dan dukungan emosional cenderung merasa lebih aman,
nyaman, dan dihargai sehingga mampu menjaga stabilitas emosinya.
3. Hubungan Interpersonal

Eubungan yang baik dengan orang lain dapat meningkatkan rasa bahagia
dan kepuasan hidup. Individu yang mampu menjalin hubungan sosial secara
positif biasanya rniliki kemampuan komunikasi dan empati yang baik sehingga
lebih mudah memperoleh dukungan sosial.
4. Kondisi Ekonomi

Keadaan ekonomi dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis
seseorang. Individu yang memiliki kestabilan ekonomi umumnya lebih mampu

memenuhi kebutuhan hidup dan mengurangi tekanan mental akibat masalah

finansial.
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2.1.3. Indikator Psychological Well-Being

Menurut Gallup & Harter (2024), lima aspek utama yang digunakan dalam
kerangka Well-Being 5 adalah:
L. Kesehatan emosional kemampuan mengelola stres dan perasaan negatif;
2. Hubungan sosial kualitas interaksi dengan orang lain;
3. Tujuan hidup kejelasan arah dan makna hidup;
4. Keterlibatan aktivitas bermakna partisipasi dalam kegiatan yang
memberikan nilai positif;
5. Ketangguhan (resiliensi) kemampuan pulih dari tekanan atau kegagalan.
Indikator Psycological Well-Being (Ryff, 2020, Gallup & Harter, 2024):
1. Self-acceptance (erirnaan diri)
2. Hubungan positif dengan orang lain
3. Kemandirian
4. Penguasaan lingkungan
2.2 Penelitian Terdahulu

nelitian mengenai pengaruh stres kerja (job stres) terhadap
kesejahteraan psikologis (psycological well-being) telah banyak dilakukan,
terutama dalam konteks organisasi yang menuntut produktivitas tinggi. Secara
umum, hasil-hasil penelitian terdahulu unjukkan bahwa stres kerja memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis karyawan, di

mana meningkatnya tekanan kerja cenderung menurunkan tingkat kepuasan

hidup, motivasi, dan keseimbangan emosional individu.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
Variabel Penelitian Hasil
No Peigaa;::g /| Judul dan Identitas Jurnal & Alat lisi Penelitian
1 Hartono & kpiace Stress, Resilience, Variabel: Work Stress, |Resiliensi
Sari (2021)  |jand Psychological Well-Being  |[Resilience, meningkatkan

among Teachers in Indonesia.
International

Journal of Educational
Psychology

Psychological Well-
Being.

Alat Analisis: SEM

well-being
meskipun stres
tinggi.

2 | Hasanah & work Stress and Psychological |Variabel: Job Stress, Resiliensi dan
Firdaus Well-Being: Resilience, Coping, coping
(2022) 'Well-Being. menurunkan efek
The Mediating Role of negatif stres
Resilience and Coping. Alat Analisis: SEM. kerja.
Psychology and Education
Journal.
3 | Hurriyati, D. |[Konseling Individu Sebagai Variabel: Resilienst, Konseling
& Aprillia, |Strategi Peningkatan Resiliensi |Stres kerja. meningkatkan
D. (2025) Karyawan Disabilitas resiliensi dan
Alat Analisis: menurunkan stres
Jurnal Pengabdian Kepada Deskriptif kualitatif kerja karyawan
Masyarakat UNINUS disabilitas.
4 | Prettycia, Peran Impostor Syndrome Variabel: Impostor Stres kerja
T., Aurelia, ferhadap Kesejahteraan syndrome, Stres kerja, |berpengaruh
N.,. & Karyawan Generasi Z IWell-being. negatif terhadap
Fahlevi, R. kesejahteraan;
(2025) Jurnal Psimawa (UTS) Alat Analisis: Regresi  [resiliensi menjadi
Linier pelindung.
5 | Kirana, Peranan Resiliensi Sebagai Variabel: Parental Resiliensi
L.H., Dewi, ediator dalam Hubungan lburnout, Resiliensi, memediasi
FIR., & F:Hara Parental Burnout dan  |[Kesejahteraan hubungan
Sahrani, R. |Kesejahteraan Keluarga keluarga. burnout dengan
(2025) kesejahteraan
Jurnal Muara Hmu Sosial, Alat Analisis: SEM keluarga.
Humaniora, dan Seni (Untar)
6 | Khairunnisa, |Pengarith Mediasi Resiliensi Variabel: Job Resiliensi
S. & Adiati, ferhadap Hubungan Job insecurity, Resiliensi, |memediasi
R.P.(2025) [|nsecurity dan Kesejahteraan  |Well-being. pengaruh negatif
Psikologis pada Pekerja job insecurity
Industri Kreatif Alat Analisis: terhad ap
SEM-PLS kesejahteraan
Journal Repository UNAIR psikologis.
7 | Utami, A. |Work Stress, Resilience, and Variabel: Work Stress  [Resiliensi
& Pratama, |Psychological Well-Being (X), Resilience berperan
R.(2021) |among Frontline Employees (Mediator), signifikan dalam

during Pandemic. Asian

Journal of Management
Research, 13(4), 223-235

Psychological Well-
Being (Y).

Alat Analisis:
Regression Analysis &
Mediation Testing
(PROCESS Macro
Model 4).

mengurangi efek
negatif stres kerja
pada
kesejahteraan
psikologis.
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Nama

Variabel Penelitian Hasil
No Pengaa;::g /| Judul dan Identitas Jurnal & Alat Analisis Penelitian
8 | Bmarta, A. |Studi Korelasi Resiliensi dan Varabel: Resiliensi, Resiliensi
& Tiatri, S. I;(;esejahleraan Psikologis pada |[Well-being. berkorelasi
(2024) ahasiswa Tingkat Akhir di positif dengan
Jakarta — Alat Analisis: Korelasi |kesejahteraan
Pearson psikologis.
Journal of Social and
Economic. rch (IDM)
9 Kirana, Resiliensi: Kunci Sukses Full- Varabel: Resiliensi, Resiliensi
L.H., Dewi, [Time Mom Bumout, Well-being.  |membantu ibu
FIR., & rumah tangga
Sahrani, R. urnal Serina Abdimas (Untar) |Alat Analisis: Tematik |mengatasi stres
(2024) kualitatif dan
meningkatkan
kesejahteraan.
10 | Shinta Pengaruh Job Stress, Job Variabel: X1 Job Ketiga variabel
Maria Oley, Satisfaction, dan Job Insecurity |Stress, X2 Job berpengaruh
Bernhard terhadap Turnover Intention Satisfaction, b signifikan
Tewal, & Studi Kasus pada Karyawan Insecurity, Y Turnover (terhadap turnover
Lucky OH. WManado Quality Hotel) — Intention. intention. Secara
Dotulong parsial hanya job
(2023) Jurnal EMBA, Vol. 11 No. 1, Alat Analisis: Regresi  |insecurity
ari 2023, hlm. 666677 ILinier Berganda signifikan positif.
11 | Suhendar,  |Stres Kerja dan g:ungan Variabel: Stres kerja, |Dukungan sosial
R.(2023) Sosial terhadap Psychological |Dukungan sosial, menurunkan
Well-Being Pegawai IWell-being. dampak negatif
stres kerja pada
Jurnal Psikologi dan Kesehatan |Alat Analisis: Regresi  |kesejahteraan.
Mental Linier
12 | Pratiwi, M. engaruh Job Stress dan Variabel: Stres kerja, Resiliensi
& Hidayat, iliensi terhadap Resiliensi, Well-being. |memediasi
N. (2022) Psychological Well-Being pada pengaruh stres
Pegawai Bank — Alat Analisis: SEM- kerja terhadap
AMOS kesejahteraan
Jurnal Psikologi Industri dan psikologis.
Organisasi
13 | Wardani, T. |Beban Kerja dan Resiliensi Variabel: Beban kerja, [Resiliensi
(2022) terhadap Kesejahteraan Resiliensi, Well-being. |memediasi
Psikologis Guru SMP Negeri di sebagian
Yogvakarta — Analisis: Regresi hubungan antara
beban kerja dan
Jurnal Psikologi Pendidikan kesejahteraan.
14 | Putri, A. & |Pengaruh Stres Kerja Terhadap [Job Stres Relience Resiliensi paling
Rahman, M. [Kesejahteraan Psikilogis Social Support,Well-  |[berpengaruh
(2022) Dengan Resiliensi Dan Being terhad ap
Dukungan Sosial Sebagai kesejahteraan
Variabel Mediasi Alat Analisis: SEM psikologis
15 | L. Association Between lJob Stress, Moral Resilince
Besharaty, |Organizational Bullying, Moral |Distress, Resilience, menurunkan
A.C. Distress, and Disengagement  [Well-being; pengaruh negatif
Jackson,Z. |Among Emergency Department |Alat Analisis: stres kerja
aty Nurses — Regression & terhadap
(2025) Mediation psikologis
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_n Nama Hasil
No | Pengarang / | Judul dan Identitas Jurnal V;ri;l;:: m Penelitian

Tahun

Journal of Nursing
WManagement (Wiley)
Sumber : Hasil Dara Yang Di olah 2025

2.3 Hubungan Antar Variabel
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai keterkaitan

antar variabel dalam penelitian ini, berikut diuraikan hubungan antara Job Stres,

Resiliensi, dan Psycological Well-Being.
2.3.1 Hubungan antara Job Stres dan Psycological Well-Being

Job stres atau stres kerja merupakan kondisi ketegangan fisik maupun
psikologis yang dialami individu akibat adanya ketidakseimbangan antara

tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu dalam menghadapinya. Menurut

Lazarus dan Folkman (2020) dalam Transactional Model of Stress and

Coping, stres muncul ketika individu menilai bahwa tuntutan lingkungan

melebihi sumber daya yang dimiliki sehingga menimbulkan tekanan psikologis.

Tingginya stres kerja dapat menurunkan kondisi psikologis individu, seperti
meningkatnya kecemasan, kelelahan emosional, kehilangan motivasi, hingga
menurunnya kepuasan hidup dan puasan kerja yang pada akhirnya berdampak
langsung terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. ini didukung oleh
penelitian Putra dan Prasetyo (2021), Dewi dan Rahmawati (2023), serta (Rahman
et al., 2024) yang nunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap psycological well-being. Semakin tinggi tingkat stres kerja

yang dialami karyawan, maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis
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mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa job stress memiliki
hubungan negatif terhadap psycological well-being.
2.3.2 Hubungan antara Job Stres dan esf{fem‘f

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, bangkit
kembali, dan beradaptasi secara positif ketika menghadapi tekanan, tantangan,
maupun situasi sulit dalam kehidupan dan pekerjaan. Individu yang resilien
pu mengelola tekanan dengan baik sehingga tidak mudah mengalami
gangguan psikologis. Stres kerja yang berlangsung secara terus-menerus dapat
menurunkan tingkat resiliensi individu karena tekanan yang berkepanjangan dapat
menguras energi mental, menurunkan kemampuan berpikir rasional, serta
menghambat proses adaptasi individu terhadap lingkungan kerja. Penelitian
Kurniawan (2020) dan Handayani dan Sari (21) menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif terhadap Resiliensi individu. Namun demikian, pada tingkat
tertentu, stres kerja juga dapat menjadi stimulus pembentukan resiliensi apabila

individu memiliki dukungan sosial, lingkungan kerja yang kondusif, dan strategi

coping yang . Hal tersebut sejalan dengan penelitian Setiawan et al (2024).
yang menemukan bahwa karyawan dengan tingkat stres ringan hingga moderat
mampu mengembangkan daya tahan mental dan kemampuan adaptasi yang lebih
baik. Dengan demikian, hubungan antara job stress dan Resiliensi cenderung
bersifat negatif, meskipun dipengaruhi oleh faktor pendukung individu dan

lingkungan kerja.

2.3.3 Hubungan antara Resiliensi dan Psycological Well-Being
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Resiliensi memiliki peran penting dalam menjaga dan meningkatkan

kesejahteraan psikologis individu, khususnya ketika menghadapi tekanan dan
tantangan dalam pekerjaan. Individu %gan tingkat resiliensi yang tinggi
cenderung mampu mengontrol emosi, berpikir positif, serta memandang kesulitan

sebagai peluang untuk berkembang. Menurut Ryff dan Singer (2021),

psycological well-being tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, tetapi

juga oleh kemampuan individu dalam mengelola diri dan menghadapi tekanan

hidup secara efektif. Penelitian Rizki dan Lestari (2021), Putri dan Rahmadani

(2022), serta Sari dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap psycological well-being. Individu yang memiliki

kemampuan untuk bangkit dari kegagalan dan tekanan kerja akan cenderung

memiliki kepuasan hidup, keseimbangan emosi, serta makna hidup yang lebih
baik. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat resiliensi individu, maka semakin

tinggi pula tingkat psycological well-being yang dimiliki.

2.3 4 Peran Mediasi Resiliensi antara Job Stress dan Psycological Well-Being

Dalam penelitian ini, Resiliensi berperan sebagai variabel mediasi yang

menjembatani hubungan antara Job Stress dan Psycological Well-Being.

Resiliensi membantu individu dalam mengurangi dampak negatif stres kerja

terhadap kesejahteraan psikologis. Karyawan yang memiliki tingkat resiliensi
tinggi mampu mengelola tekanan kerja secara lebih adaptif dengan cara
mengubah pola pikir negatif menjadi lebih positif, mempertahankan kestabilan

emosi, serta mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Penelitian

Nuraini (2022), Dewi dan Astuti (2023), serta Rahman dan Hidayah (2024)
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membuktikan bahwa resiliensi memiliki peran mediasi yang signifikan dalam

hubungan antara Job Stres dan psycological well-being. Ketika individu
menghadapi tekanan kerja, resiliensi memungkinkan individu untuk melihat stres
agai tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai ancaman yang merugikan.
Oleh karena itu, meskipun stres kerja tidak dapat dihindari sepenuhnya,
keberadaan resiliensi dapat menurunkan mpak negatif stres kerja terhadap
kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Resiliensi
memediasi secara parsial pengaruh job stres terhadap psycological well-being.
2.4 Kerangka Pemikiran

s kerja merupakan salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi
kondisi psikologis karyawan dalam lingkungan kerja. Tingginya tuntutan
pekerjaan, tekanan target, konflik peran, a kurangnya dukungan dari
lingkungan kerja dapat menimbulkan tekanan emosional yang berdampak pada
menurunnya psychological well-being karyawan. Menurut Lazarus dan Folkman
(2020), stres kerja muncul ketika individu merasa bahwa tuntutan pekerjaan
melebihi kemampuan yang dimiliki untuk mengatasinya. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan kelelahan emosional, kecemasan, penurunan motivasi kerja, serta
terganggunya keseimbangan psikologis individu. psycological H-being
merupakan kondisi kesejahteraan psikologis individu yang mencerminkan
kemampuan menerima diri, menjalin hubungan positif dengan orang lain,
memiliki tujuan hidup, serta mampu berkembang secara o-ptirnal. Ryff (2020)

13

menjelaskan bahwa individu dengan tingkat psycological well-being yang baik

cenderung mampu mengelola tekanan hidup secara positif dan mempertahankan
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stabilitas emosional dalam bekerja. Namun, tekanan kerja yang berlebihan dapat

menurunkan kesejahteraan psikologis apabila individu tidak memiliki kemampuan

adaptasi yang baik. Dalam hubungan tersebut, resiliensi berperan sebagai variabel

mediasi yang membantu individu menghadapi tekanan kerja secara lebih adaptif.
Resiliensi erupakan kemampuan individu untuk bertahan, bangkit kembali, dan
menyesuaikan diri ketika menghadapi tekanan maupun situasi sulit dalam
pekerjaan. dividu yang memiliki tingkat resiliensi tinggi cenderung mampu
mengendalikan emosi, berpikir positif, serta memandang tekanan kerja sebagai
tantangan yang dapat diatasi. Dengan demikian, resiliensi dapat membantu
mengurangi dampak negatif job stres terhadap psycological well-being karyawan.
nelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartono dan Sari (2021), Hasanah dan
Firdaus (2022), serta Pratiwi dan Hidayat (2022) nunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif terhadap psycelogical well-being, sedangkan resiliensi
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis individu. Selain itu,
resiliensi juga terbukti mampu memediasi hubungan antara job stres dan
psycological well-being sehingga individu yang resilien cenderung lebih mmpu
menjaga kondisi psikologisnya meskipun berada dalam tekanan a yang tinggi.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka kerangka
pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan bahwa job stres diduga berpengaruh
terhadap psycological well-being k secara langsung maupun tidak langsung

melalui resiliensi sebagai variabel mediasi. g&:rnakin tinggi tingkat stres kerja

yang dialami karyawan, maka psycological well-being cenderung menurun.
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Namun, apabila individu memiliki tingkat resiliensi yang baik, maka dampak

negatif stres kerja terhadap psycological well-being dapat diminimalkan.

Restliensi

(M)

Psycologi
well-being(Y)

Job stres (X)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
2.5 Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan:
1. HI: Terdapat pengaruh antara job stres terhadap psycological well- being
karyawan CV. Naga mas.
2. H2: Terdapat pengaruh antara job stres terhadap resiliensi karyawan CV.
Naga mas.
3. H3: Terdapat pengaruh antara resiliensi terhadap psycological well-being
karyawan CV. Naga mas
4. H4: Terdapat pengaruh job stres terhadap psycological well-being melalui
resiliensi karyawan CV. Naga mas

5
2.6 Variabel Penelitian

2.6.1 Variabel Eksogen (Variabel Bebas) Job Stress (X)
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Menurut Robbins dan Judge (2020:105), stres kerja (job stres) adalah

kondisi dinamis di mana individu menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan
yang terkait dengan apa yang diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan
sebagai tidak pasti tetapi penting. Dalam konteks penelitian ini, variabel eksogen
adalah stres kerja (X), yaitu anan psikologis yang dirasakan karyawan akibat
beban kerja, konflik peran, atau lingkungan kerja yang menantang. Stres kerja
mencerminkan sejauh mana individu mengalami tekanan yang dapat
memengaruhi kesehatan mental dan performa kerjanya di CV. Naga Mas
Tembilahan.
2.6.2 Variabel Endogen (Variabel Terikat) Psychological Well-Being (Y)

Menurut Ryff (2020), Psychological Well-Being adalah kondisi individu
yang menunjukkan ejahteraan psikologis melalui penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Dalam penelitian ini, variabel endogen adalah psycological
well-being (Y), yaitu tingkat kesejahteraan psikologis karyawan CV. Naga Mas
Tembilahan dalam menghadapi tekanan kerja dan tantangan sehari-hari.ernakjn
tinggi tingkat kesejahteraan psikologis, semakin baik kemampuan karyawan
dalam menjaga kesehatan mental dan produktivitas kerja.
2.6.3 Variabel Intervening (Mediasi) Resiliensi (M)

enurut Reivich dan Shatté (2020), Resiliensi adalah kemampuan
individu untuk beradaptasi secara positif ketik.a menghadapi kesulitan, stres, atau

42

perubahan yang menekan. Variabel ini berperan sebagai variabel mediasi

(intervening) yang menjembatani hubungan antara stres kerja dan kesejahteraan
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psikologis. Dalam penelitian ini, resiliensi (M) menggambarkan kemampuan
karyawan CV. Naga Mas Tembilahan untuk bangkit dari tekanan, menjaga
keseimbangan emosi, serta menyesuaikan diri dengan kondisi kerja yang
menantang. resiliensi yang tinggi dapat memperlemah dampak negatif stres kerja

terhadap kesejahteraan psikologis.

264 nsep Operasional Variabel

Konsep operasional variabel merujuk pada cara variabel dalam penelitian
didefinisikan dan diukur secara konkret sehingga dapat diamati, dianalisis, dan
diinterpretasikan dengan jelas. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama
yaitu job stress, resiliensi, dan psycological well-being.

1. Job stres atau es kerja merupakan kondisi tekanan fisik dan psikologis yang
dialami individu akibat tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan atau
sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya. Menurut Robbins dan Judge
(2020), stres kerja ncul ketika individu menghadapi tuntutan pekerjaan yang
tinggi, tekanan waktu, konflik kerja, dan ketidakmampuan dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja. Dalam konteks perusahaan
distribusi seperti CV. Naga Mas Tembilahan, es kerja dapat muncul akibat
target penjualan, beban kerja tinggi, serta tekanan operasional. Berikut
beberapa indikator yang menjadi acuan dalam mengukur variabel job stres:

a. %ban kerja merupakan jumlah tugas dan tanggung jawab yang harus

diselesaikan karyawan dalam periode tertentu. Beban kerja yang terlalu
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tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental, terutama ketika
pekerjaan harus diselesaikan dalam waktu terbatas.

b. Tekanan waktu berkaitan dengan tuntutan penyelesaian pekerjaan dalam
batas waktu tertentu. Deadline yang ketat, target kerja harian, serta jam rja
yang panjang dapat menimbulkan kecemasan dan stres pada karyawan.
Kondisi ini membuat individu merasa terburu-buru sehingga memengaruhi
kualitas kerja dan keseimbangan emosional \

c. Tekanan dari atasan muncul ketika karyawan mendapatkan tuntutan kerja
yang tinggi, pengawasan berlebihan, atau kurangnya penghargaan terhadap
hasil kerja. Situasi ini dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, takut
melakukan kesalahan, dan menurunkan rasa percaya diri dalam bekerja.

d. Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik maupun sosial di tempat kerja.

Lingkungan g kurang nyaman, hubungan kerja yang tidak harmonis,
serta komunikasi yang buruk dapat meningkatkan tekanan emosional
karyawan. Sebaliknya, ngkungan kerja yang positif dapat membantu
mengurangi stres dan meningkatkan kenyamanan bekerja..

2. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit kembali setelah menghadapi tekanan atau kesulitan. urut Reivich
dan Shatté (2020), resiliensi mencerminkan kemampuan seseorang dalam
mengelola emosi, mengendalikan diri, serta tetap optimis dalam menghadapi

tantangan. Dalam lingkungan kerja, resiliensi membantu karyawan

menghadapi tekanan pekerjaan tanpa kehilangan motivasi dan stabilitas
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psikologis. Berikut beberapa indikator yang menjadi acuan dalam mengukur

variabel resiliensi:

Regulasi emosi adalah kemampuan individu dalam mengendalikan dan
mengelola emosi ketika menghadapi tekanan atau masalah. Karyawan yang
mampu mengatur emosinya dengan baik cenderung lebih tenang, tidak
mudah panik, dan mampu berpikir jernih dalam menyelesaikan pekerjaan.

b. Optimisme merupakan keyakinan individu bahwa masalah dan tekanan yang
dihadapi dapat diatasi dengan baik. Sikap optimis membantu karyawan tetap
memiliki semangat kerja, tidak mudah menyerah, dan mampu melihat
tantangan sebagai peluang untuk berkembang.

c¢. Kemampuan memecahkan masalah berkaitan dengan cara individu
menganalisis situasi dan mencari solusi yang tepat terhadap hambatan kerja.
Individu g memiliki kemampuan ini cenderung lebih cepat beradaptasi
terhadap perubahan dan mampu mengambil keputusan secara efektit.

d. kasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan kerja. Karyawan dengan
efikasi diri tinggi biasanya lebih percaya diri, mandiri, dan memiliki
keberanian dalam menghadapi tekanan pekerjaan.

3. Psyc‘r;iogic‘a!H-bez’ng merupakan kondisi kesejahteraan mental individu yang
mencerminkan kemampuan menerima diri, menjalin hubungan positif,
memiliki tujuan hidup, dan mampu berkembang secara pribadi. ﬁenurut Ryff

(2020), kesejahteraan psikologis mencakup penerimaan diri, hubungan positif

dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
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pertumbuhan pribadi. Dalam dunia kerja, psycological well-being

menggambarkan kondisi psikologis karyawan yang sehat dan mampu bekerja
secara optimal. Berikut beberapa indikator yang menjadi acuan dalam
mengukur variabel psycological well-being:
Penerirnaan Diri
Penerimaan diri merupakan kemampuan individu untuk menerima
kelebihan dan kekurangan dirinya secara positif. Individu yang mampu
menerima dirinya dengan baik cenderung memiliki rasa percaya diri yang
tinggi dan lebih stabil secara emosional.
. Hubungan Positif dengan Orang Lain
Hubungan positif dengan orang lain mencerminkan kemampuan individu
menjalin relasi sosial yang baik, saling menghargai, dan bekerja sama dengan
lingkungan sekitarnya. Hubungan sial yang sechat dapat memberikan
dukungan emosional dan meningkatkan kenyamanan dalam bekerja.
c.nguasaan Lingkungan
Penguasaan lingkungan adalah kemampuan individu dalam menyesuaikan
diri dan mengelola kondisi lingkungan kerja secara efektif. Individu yang
memiliki penguasaan lingkungan yang baik mampu menghadapi perubahan,
mengatur pekerjaan, dan menciptakan situasi kerja yang mendukung
produktivitas.
d. Tujuan Hidup dan Pertumbuhan Pribadi @
84

Tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi berkaitan dengan kemampuan

individu untuk memiliki arah hidup yang jelas serta keinginan untuk terus
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berkembang.

Individu yang memiliki

tujuan hidup cenderung

lebih

termotivasi, merasa pekerjaannya bermakna, dan terus meningkatkan

kemampuan dirinya.

Tabel berikut memberikan gambaran tentang konsep operasional variabel

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Konsep operasional variabel dapat

digambarkan pada tabel berikut

Tabel 2.2 Definisi Oprasional

No | Varia Definisi Operasional Indikator Item Skala
1 @Is Kondisi  tekanan  psikologis, @cban kerja berlebih 1-2 Interval
Kerja | emosional, dan fisik yang timbul | 2.Tekanan waktu 3-4 Interval
(X) ketika tuntutanpekerjaan melebihi | 3.Konflik peran 5-6 Interval
kemampuan  individu  dalam billElSl]}fEl dukungan 7-8 Interval
mengatasinya. Stres kerja dapat | yang diberikan atasan
menimbulkan
kete gangan kelelahan, serta
penurunan kinerja apabila tidak
dikelola dengan baik. Zulkifli et
2024)
2 | Resili emampuan  individu  untuk | 1.Kemampuan adaptasi 1-2 Interval
ensi beradaptasi secara positif, | terhadap perubahan 34 Interval
(M) bertahan, dan bangkit kembali dari | 2.Regulasi emosi 5-6 Interval
situasi sulit, tekanan kett;lu 3 .stabilitas kognitif 7-8 Interval
kegagalan. Resiliensi berperan | 4.pemecahan masalah
sebagai faktor pelindung yang
membantu  individu mengelola
stres kerja dan mempertahankan
kesejahteraan psikologis Reivich
dan Shatté (2002).
3 | Psyco | Kondisi positif dimana individu | |.penerimaan diri 1-2 Interval
logica | merasa bahagia, memiliki makna | 2.hubungan positif dengan 3-4 Interval
1 hidup serta mampu berfungsi | orang lain
well- | optimal dalam kehidupan pribadi | 3. kemandirian 5-6 Interval
being | maupun profesional 4.penguasaan lingkungan 7-8 Interval
(Y) kesejahteraan psikologis
me n@im keseimbangan
emosihubungan sosial yang baik,
dan penerimaan diri yang sehat
(Ryft,1989, Gallup & Harter2020-
2024)
Sumber Data : Zulkifli et al. (2024)Reivich dan dkk(2020), Ryff (2020), Gallup dan dkk 2024

2. Indikator Penelitian
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a. Variabel Eksogen (Job Stres) menggambarkan tingkat tekanan yang dirasakan
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Tekanan tersebut cul ketika
tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya.
Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu an kerja yang tinggi,
tekanan waktu dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab pekerjaan yang
kompleks, serta kurangnya dukungan dari lingkungan ja. Semakin tinggi
tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin besar potensi
munculnya kelelahan emosional, ketegangan psikologis, dan menurunnya
kesejahteraan individu dalam bekerja.

b. Variabel Endogen resiliensi mencerminkan kemampuan karyawan k
bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi tekanan atau
tantangan dalam pekerjaan. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator,
yaitu kemampuan mengendalikan emosi, kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan, sikap optimis dalam menghadapi masalah, serta kemampuan
menyelesaikan tekanan kerja secara positif. Tingginya tingkat resiliensi
menunjukkan bahwa karyawan mampu menjaga kestabilan emosional tetap
produktif meskipun berada dalam situasi kerja yang penuh tekanan.

c. Variabel Endogen kesejahteraan psikologis menunjukkan kondisi mental
positif pegawai yang tercermin dari perasaan bahagia, puas, dan mampu
menjalankan fungsi kehidupannya secara optimal. Variabel ini diukur melalui
indikator nerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemampuan

mengelola lingkungan kerja, serta memiliki tujuan hidup dan kepuasan dalam

bekerja. Semakin tinggi nilai pada indikator-indikator tersebut, maka semakin
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baik kondisi kesejahteraan psikologis karyawan dalam menjaga keseimbangan

hidup dan menghadapi tuntutan pekerjaan.

BAB III

METEDOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada CV. Naga Mas Tembilahan yang beralamat
di JI. KH. Dewantara, Kelurahan Tembilahan Kota, Kecamatan embilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Adapun waktu pelaksanaan penelitian
dan proses pengumpulan data dimulai dari bulan Desember 2025 sampai dengan
Maret 2026.
32 %ﬂis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2021), data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan, sehingga dapat dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk menguji hipotesis elitian.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer, Menurut Hasan (2002), data primer merupakan data yang

diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui pengumpulan data di

lapangan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden
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yaitu karyawan CV. Naga Mas Tembilahan melalui penyebaran kuesioner
mengenai job stress, resiliensi, dan psychological well-being.

2. Data Sekunder, Menurut Sugiyono (2021), data sekunder merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, arsip, laporan,
maupun literatur yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari dokumen perusahaan, buku, jurnal ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2021), ulasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Naga
Mas Tembilahan yang berjumlah 30 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. rena jumlah populasi relatif kecil, maka penelitian ini
menggunakan teknik sensus atau total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

knik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling
jenuh (total sampling). Menurut Sugiyono (2019), sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh
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anggota populasi dijadikan responden penelitian. Dalam penelitian ini jumlah
populasi karyawan CV. Naga Mas Tembilahan sebanyak 30 orang, sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel

dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 responden
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Kuesioner

Menurut Sugiyono (2021), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.Pengumpulan data dalam penelitian ini
ggunakan kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator variabel job
stress, resiliensi, dan psychological well-being. Penyebaran kuesioner dilakukan
secara langsung kepada karyawan CV. Naga Mas Tembilahan.Pengukuran

jawaban responden menggunakan Skala Likert dengan penentuan skor sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert
Tipe Skor

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju |

352 @udi Pustaka

Menurut Nazir (2014), studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data
dengan melakukan penelaahan terhadap buku, jurnal, artikel ilmiah, dan literatur
lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. Studi pustaka lakukan dengan
mengumpulkan dan mempelajari berbagai referensi yang berkaitan dengan job

stress, psycological well-being dan resiliensi sebagai landasan teori dan

pendukung analisis penelitian.

39




3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif

Menurut  Sugiyono (2006), analisis %kxiptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
tanggapan responden terhadap variabel job stress, resiliensi, dan psycological
well-being.

3.6 Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi. Analisis ini digunakan untuk
menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan antar variabel. Karena peneliti ingin
menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel, maka analisis
utama yang harus gunakan adalah analisis inferensial, yaitu: menggunakan
metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS SEM) melalui
aplikasi SmartPLS, yang meliputi:

1. Model Pengukuran (Quter Model)

Model pengukuran (outer model) menetapkan hubungan antara variabel
laten dan indikator yang diamati. Model ini mengevaluasi indikator reliabilitas,
validitas konvergen, dan validitas diskriminan (Hair et al., 2014).

a. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen adalah sejauh mana serangkaian indikator mewakili

konstruk dasar yang sama, yang dapat dievaluasi dengan memeriksa Outer
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Loading, Standar nilai dari Outer Loading yaitu 0.5 dengan nilai ideal 0,7 atau
lebih besar (Hair et al., 2014). Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata
jumlah varians yang dijelaskan oleh konstruk terhadap indikator-indikatornya.
Nilai AVE yang baik adalah > 0,50, yang berarti konstruk tersebut mampu
menjelaskan lebih dari 50% varians dari indikator yang mengukurnya (Ringle &
Sarstedt, n.d.).

Uji Validitas Deskriminan (Descriminant Validity)

Validitas deskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk benar-
benar berbeda dari konstruk lain. Konstrak harus lebih kuat berkorelasi dengan
indikator miliknya sendiri daripada dengan indikator milik konstruk lain. Guna
mengukur uji validitas, harus melalui uji validitas diskriminan dan average
variance extracted (AVE), dengan AVE diharapkan memiliki nilai > 0,5 untuk
menyatakan bahwa setiap variabel memiliki validitas diskriminan yang baik. Uji
dilakukan dengan memeriksa Fornell-Lecker dan Cross Loading.

c. Uji Reliabilitas (Reliability)

Adalah untuk mengetahui konsisten, keakuratan, dan presisi instrumen
dalam mengukur konstruk melalui penggunaan indikator refleksi, yaitu Cronbach
Alpha dan Composite Reliability (Ghozali, 2016).

2. Model Struktural (Inner Model)

Model struktural menjelaskan hubungan antar konstruk laten, yaitu

pengaruh langsung atau tidak langsung antar variabel laten dalam model

teoritis.(Hair et al., 2014). Dalam melakukan pengujian inner model, digunakan
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metode boostrapping melalui penggunaan SmartPLS. Uji dilakukan dengan
memeriksa nilai Mutikolinearitas (VIF), R-Square, FSquare.
3. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Uji hipotesis adalah proses pengambilan keputusan apakah hipotesis yang
diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak berdasarkan data yang dianalisis
secara statistik. (Ghozali & Latan, 2014). Nilai p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan antar variabel adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Sebaliknya, p-value = 0,05 menyatakan hubungan tidak signifikan.
4. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Untuk menguji apakah variabel Resiliensi (M) mampu memediasi antara
Job Stres (X) dan Psycological Well Beimg (Y), dilakukan analisis terhadap efek

tidak langsung (indirect effect).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Objek Penelitian

CV. Naga Mas Tembilahan merupakan suatu entitas bisnis yang bergerak
dalam bidang distribusi produk makanan (food) dan non-makanan (non-food)
yang berlokasi di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Perusahaan ini
didirikan dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
berbagai produk konsumsi secara efektif, efisien, dan berkualitas. Pada tahap awal
pendiriannya, CV. Naga Mas Tembilahan beroperasi dalam skala lokal dengan
jangkauvan distribusi yang masih terbatas. Namun demikian, seiring dengan
meningkatnya permintaan pasar serta perkembangan sektor perdagangan,
perusahaan ini mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Perkembangan
tersebut ditandai dengan bertambahnya variasi produk yang didistribusikan,
perluasan wilayah pemasaran, serta peningkatan jumlah tenaga kerja. Dalam
kegiatan operasionalnya, perusahaan memfokuskan diri pada distribusi dua
kategori utama produk, yaitu produk makanan seperti bahan pangan dan
minuman, serta produk non-makanan yang mencakup berbagai kebutuhan rumah
tangga. Diversifikasi produk ini memungkinkan perusahaan untuk menjangkau
berbagai segmen konsumen secara lebih luas. Seiring dengan dinamika
perkembangan bisnis dan meningkatnya tingkat persaingan, CV. Naga Mas
Tembilahan terus melakukan penyesuaian strategi, baik dalam sistem distribusi,
pengelolaan persediaan, maupun pengembangan itas sumber daya manusia.
Selain itu, perusahaan juga berupaya menjaga hubungan yang harmonis dengan

pelanggan dan mitra bisnis guna mempertahankan kepercayaan serta menjamin
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keberlangsungan usaha. Hingga saat ini, CV. Naga Mas Tembilahan telah
berkembang menjadi salah satu perusahaan distribusi yang memiliki kontribusi
penting dalam mendukung kelancaran pasokan barang di wilayah Tembilahan dan
sekitarnya. Dengan komitmen terhadap peningkatan kualitas layanan dan
profesionalisme kerja, perusahaan terus berupaya memperkuat kinerja serta
meningkatkan daya saing di tengah perubahan kondisi pasar yang dinamis.
Kegiatan operasional perusahaan mencakup pengelolaan persediaan, proses
distribusi barang, serta pencapaian target penjualan. Dinamika pekerjaan yang
ditandai dengan tekanan target dan keterbatasan waktu berpotensi menimbulkan
stres kerja pada karyawan.
VISI DAN MISI PERUSAHAAN CV,. NAGA MAS TEMBILAHAN
1. VISI

Menjadi perusahaan distribusi produk food dan non-food yang unggul,
terpercaya, % berdaya saing tinggi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
secara efektif dan berkelanjutan.
2. MISI
1. Menyediakan produk food dan non-food yang berkualitas serta sesuai dengan

kebutuhan pasar.
2. Meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam sistem distribusi untuk
menjamin kepuasan anggan.

3. Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional, kompeten, dan

berintegritas.
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1.

Membangun hubungan kerja sama yang baik dengan mitra bisnis dan
pelanggan.
5. Meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan melalui inovasi dan
adaptasi terhadap dinamika pasar

Tujuan CV. Naga Mas Tembilahan adalah untuk meningkatkan kualitas
distribusi produk, memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal, meningkatkan
kepuasan pelanggan, serta memperluas jaringan pemasaran guna menjamin
keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif

Berikut rekapitulasi nilai dan bobot hasil rekaputulasi tanggapan
responden, hasil perhitungan jumlah diperoleh melalui keterangan berikut:
1.STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 x Jumlah Tanggapan Respomden
2. TS ( Tidak Setuju ) = 2x Jumlah Tanggapan Responden
3.N (Netral ) = 3 x Jumlah Tanggapan Respondenn
4. S ( Setuju ) = 4 x Jumlah Tanggapan Responden
5.S8S ( Sangat Setuju ) =5 x Jumlah Tanggapan Responden

elitian ini dilakukan terhadap 30 responden yang merupakan karyawan
pada Perusahaan CV. Naga Mas Tembilahan, Intrumen penelitian ini terdiri dari
24 item indokator yang terbagi dalam tiga variabel.

Tabel 4.1 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Job Stres

TOTAL RATA-

No pertanyaan §S§ | S| N ST | STS NILAI RATA

Beban kerja berlebih

1 Saya merasa beban pekerjaan | 5 9 10 5 1 102 340
terlalu banyak
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TOTAL RATA-

No pertanyaan SS | S N ST | STS NILAI RATA

2 | Saya sering mengalami | 5 8 9 6 2 98 327
kelelahan  akibat  akumulasi
pekerjaan yang harus
diselesaikan.
Tekanan waktu
Saya Sering Dikejar Waktu Saat | 5 10 8 5 2 101 337
Menyelesailkan Kerjaan

4 | Target waktu yang diberikan| 5 | 10 | 8 5 2 101 337

terlalu sempit

\ Konflik Peran

Saya menerima tugas dengan | 4 6 9 8 3 90 3.00
tuntutan yang saling

bertentangan.

Saya mengalami ketidakjelasan | 5 6 | 10 7 2 95 3,17

6 | peran di tempat kerja.

Terbatasnya dukungan yang
diberkan atasan

7 | Saya merasa dukungan yang | 4 6 8 9 3 89 297
diberikan atasan dalam
menyelesaikan pekerjaan masih
terbatas.

8§ | Saya merasa atasan kurang | 4 7 9 8 2 93 3,10

memberikan  motivasi  dalam
menjalankan tugas.

Jumlah T66 25,53
? Rata- Rata 96 3,19
umber : Data olahan peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel job stres yang terdiri atas

indikator beban kerja berlebih, tekanan waktu, konflik peran, dan rendahnya

dukungan dari atasan memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,19. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan CV Naga Mas Tembilahan

merasakan tingkat stres kerja pada kategori sedang hingga cenderung tinggi.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa tuntutan pekerjaan, keterbatasan waktu
penyelesaian tugas, serta faktor organisasi lainnya masih menjadi sumber tekanan

yang dirasakan oleh karyawan dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-hari.

Ditinjau dari masing-masing indikator, beban kerja berlebih memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,34, sedangkan tekanan waktu memperoleh nilai rata-rata
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sebesar 3,37. Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan cukup sering menghadapi

tuntutan pekerjaan yang tinggi serta tekanan untuk menyelesaikan tugas dalam

waktu yang terbatas. Selain itu, indikator konflik peran memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,09, yang menunjukkan adanya ketidakjelasan peran maupun tuntutan

pekerjaan yang saling bertentangan. Sementara itu, indikator rendahnya dukungan
dari atasan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,04, yang mengindikasikan bahwa

sebagian karyawan masih merasakan kurangnya dukungan dan arahan yang

memadai dari pimpinan.

Secara keseluruhan, tingkat job stres yang berada pada kategori sedang

hingga tinggi berpotensi memengaruhi psycological well-being karyawan.

Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami, maka semakin besar

kemungkinan terjadinya penurunan kesejahteraan  psikologis, seperti
berkurangnya kepuasan kerja, kenyamanan emosional, dan kemampuan individu

dalam menjalankan fungsi psikologis secara optimal. Dalam konteks penelitian

ini, resiliensi menjadi faktor penting yang dapat membantu karyawan beradaptasi
terhadap tekanan kerja, sehingga dampak negatif job stres terhadap psycological
well-being dapat diminimalkan.

Tabel 4.2 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Resiliensi

No pertanyaan SS S N ST STS | TOTAL | RATA-
NILAI RATA

Kemampuan ad aptasi
terhadap pelmhan

1 Saya mampu menyesuaikan dir 7 12 7 3 1 111 3,70
dengan perubahan yang terjadi
di lingkungan kerja..

2 | Saya dapat dengan cepat 7 10 8 4 1 108 3,60
beradaptasi  terhadap situasi
kerja yang baru.

Regulasi emosi
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No pertanyaan SS S N ST STS | TOTAL | RATA-
NILAI RATA

3 | Saya mampu mengelola emosi 7 10 9 4 1 109 3,63
ketika menghadapi  tekanan
kerja

4 | Saya tetap tenang dalam 7 11 8 3 1 107 3.57

menghadapi situasi kerja yang
menantang

Stabilitas Kognitif

5 | Saya tetap mampu berpikir 6 12 7 4 1 111 3,70
secara jernih meskipun dalam
kondisi tertekan

6 | Saya dapat mengambil 7 10 8 3 1 108 3,60
keputusan secara tepat ketika
menghadapi permasalahan

pemecahan masalah

7 | Saya mampu menemukan solusi 7 12 7 4 1 111 3,70
atas permasalahan  dalam
pekerjaan

8 | Saya dapat menerima diri saya 7 12 6 3 1 113 3,77
apa adanya
Jumlah 878 29.26
Rata-Rata 110 3,66

Sumber : Data Olahan peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel resiliensi pada karyawan CV
Naga Mas Tembilahan yang diukur melalui indikator kemampuan adaptasi
terhadap perubahan, regulasi emosi, stabilitas kognitif, dan pemecahan masalah
memperoleh total skor sebesar 878 dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,66, Nilai
tersebut menunjukkan &wa sebagian besar responden memberikan tanggapan
pada kategori setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi
karyawan ada pada kategori baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa karyawan
memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menghadapi berbagai tantangan dan
tekanan yang muncul di lingkungan kerja.

Pada indikator kemampuan adaptasi terhadap perubahan, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,70 dan 3,60, sedangkan pada indikator regulasi emosi diperoleh

nilai rata-rata sebesar 3,63 dan 357. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan
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mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja

serta memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengendalikan emosi ketika

menghadapi tekanan dan situasi kerja yang menantang. Kemampuan tersebut
menjadi modal penting bagi individu untuk tetap mempertahankan kinerja dan

keseimbangan psikologis dalam berbagai kondisi kerja.
Sementara itu, indikator stabilitas kognitif memperoleh nilai rata-rata

sebesar 3,70 dan 3,60, sedangkan indikator pemecahan masalah memperoleh nilai

rata-rata sebesar 3,70 dan 3,77, yang merupakan nilai tertinggi pada variabel

resiliensi. Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan tetap mampu berpikir secara
rasional, mengambil keputusan yang tepat, serta emukan solusi atas berbagai
permasalahan yang dihadapi. Secara keseluruhan, tingkat resiliensi yang
tergolong baik menunjukkan bahwa karyawan memiliki kapasitas yang memadai
untuk menghadapi tekanan kerja, sehingga berpotensi memperkuat psycological
well-being serta mengurangi dampak negatif job stres dalam lingkungan kerja

Tabel 4.3 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Psycologocal-Well
Being

TOTAL | RATA-
No pertanyaan S8 S N | ST | STS NILAI RATA
erimaan diri
| Saya merasa puas dengan 8 12 8 2 1 116 3.87
ndisi diri saya saat ini
2 Saya  memiliki  hubungan 8 11 7 3 1 112 373
interpersonal yang baik dengan
rekan kerja
hubungan positif dengan
orang lain
3 Saya merasakan adanya 8 14 6 2 0 118 393
dukungan sosial dari
lingkungan kerja
4 Saya tidak mudah terpengaruh 7 12 7 3 1 111 3,70
oleh tekanan dari orang lain
Kemandirian
5 Saya mampu mengelola 7 11 8 2 0 110 367
pekerjaan saya secara efektif
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TOTAL | RATA-
No pertanyaan SS S N | 8T | STS NILAI RATA
6 Saya merasa mampu 7 11 7 3 1 109 3.63
menghadapi berbagai tuntutan
pekerjaan
penguasaan lingkungan
7 Saya merasakan adanya 7 13 6 3 1 116 387
perkembangan  diri  dalam
pekerjaan
8 Saya berupaya untuk terus 7 13 7 4 1 1117 3.90
meningkatkan kompetensi diri
Jumlah 909 303
Rata-Rata 114 3,19

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel psycological well-being pada
karyawan CV Naga Mas Tembilahan yang diukur melalui indikator erimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, dan penguasaan
lingkungan memperoleh total skor sebesar 909 dengan nilai rata-rata keseluruhan
3,79. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
tanggapan pada kategori setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesejahteraan psikologis @ryawan berada pada kategori baik. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa karyawan memiliki pandangan positif terhadap diri
sendiri serta mampu menjalankan fungsi psikologisnya secara optimal dalam
lingkungan kerja.

Pada indikator penerimaan diri, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87 dan
3,73, yang menunjukkan bahwa karyawan merasa cukup puas terhadap kondisi

dirinya serta mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik dengan rekan
kerja. Sementara itu, indikator hubungan positif dengan orang lain memperoleh

nilai rata-rata sebesar 3,93 dan 3.,70. Hasil ini menunjukkan bahwa karyawan

merasakan adanya dukungan sosial yang baik dari lingkungan kerja serta memiliki
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kemampuan untuk mempertahankan hubungan yang positif dengan orang lain

tanpa mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal.

Selanjutnya, indikator kemandirian memperoleh nilai rata-rata sebesar

3,67 dan 3,63, sedangkan indikator penguasaan lingkungan mperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,87 dan 390, yang merupakan nilai tertinggi pada variabel
psycological well-being. Temuan ini unjukkan bahwa karyawan memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola pekerjaan, menghadapi berbagai tuntutan
kerja, serta terus berupaya mengembangkan kompetensi diri. Secara keseluruhan,
tingginya tingkat psycological well-being menunjukkan bahwa karyawan CV
Naga Mas Tembilahan mampu mempertahankan kondisi psikologis g positif,
yang pada gilirannya dapat mendukung produktivitas kerja dan memperkuat
kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan kerja sehari-hari.
4.2 .2, Analisis konfersial

garena peneliti ingin menguju pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel, maka analisis utama yang harus digunakan adalah analisis metode Partial
Least Squares-Scturctual Equalition Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi
SmartPLS yang meliputi:
1. Model Pengukuran (Outer Model)

Model Pengukuran (outer model) menerapkan hubungan antara variabel

laten dan indikator yang di amati model ini mengevaluasi indikator reabilitas,

validitas konvergen, dan validitas deskriminan (Hair et al., 2014).

RESILIENSI
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Gambar 4.10uter Model

a. Uji validitas konvergen (Convergen Validity)
tandar nilai dari Outer Loading yaitu 0.5 dengan nilai ideal 0.7 atau lebih
besar (Hair et al., 2014). anvergenr Validity memiliki dua kriteria nilai yang
dapat dievaluasi, yaitu menggunakan nilai loading factor atau nilai Average
Variance Extracted (AVE).
1) Nilai Loading Factor
Output hasil estimasi Outer loading diukur dari korelasi antara skor
indikator (instrumen) dengan konstruknya (variabel) indikator dianggap valid
jika memiliki nilai korelasi diatas 0,70 atau 05-0,6 sudah dianggap cukup.
Apabila ada imdikator yang tidak memenuhi syarat maka harus dibuang. Adapun

hasil convergent validity tahap pertama dalam penelitian pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity Tahap 1
Psychological Well-

Job 5 , Resiliensi Keterangan
Being

JB1 0.787 Valid
JB2 0.750 Valid
JB3 0.879 alid
JB4 0473 Tidak Valid
JBS 0412 Tidak Valid
JB6 0.081 Tidak Valid
JB7 0029 Tidak Valid
JBS -0.114 Tidak Valid
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Job Stres Psy Chog’irwb Resiliensi Keterangan
PWBI1 0.883 Valid
PWB2 0835 Valid
PWB3 0876 Valid
PWB4 0.883 Valid
PWBS5 0.896 Valid
PWB6 0.894 Valid
PWB7 0.884 Valid
PWBS 0874 Valid
R1 0,698 Valid
R2 0,842 Valid
R3 0919 Valid
R4 0913 Valid
RS 0,888 Valid
R6 0857 Valid
R7 0,837 Valid
RS 0,766 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan data di atas hasil uji outer loading tahap 1, masih terdapat
masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai loading di bawah 0,70.

Indikator JB4, JBS, IB6, JB7, Dan JB8 dinyatakan tidak valid karena memiliki

nilai loading di bawah 0,50 sehingga perlu dihapus. Sementara itu, beberapa
indikator lainnya berada pada kategori valid serta masih dapat dipertahankan.
Secara keseluruhan, gian besar indikator telah memenuhi kriteria validitas
konvergen. Dengan demikian, dilakukan pengujian ulang pada tahap berikutnya
untuk memperoleh model yang lebih valid. Berikut sajikan hasil pengujian

loading factor tahap 2

Tabel 4.5 Hasil Quter Loading Uji Convergent Validity Tahap 2

Job Stres Psy chagrg:gf Well- Resiliensi Keterangan
JB3 0.879 Valid
JB1 0.787 Valid
JB2 0.750 Valid
PWB1 0.883 Valid
PWB2 0.835 Valid
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Job Stres Psy Chog’irwl. Resiliensi Keterangan
PWB3 0.876 Valid
PWB4 0.883 Valid
PWBS 0.896 Valid
PWBG6 0.894 Valid
PWB7 0.884 Vahd
PWBS 0874 Valid
R1 0,698 Vahd
R2 0,842 Valid
R3 0919 Valid
R4 0913 Valid
R5 0888 Valid
Ro6 0,857 Valid
R7 0,837 Valid
RS 0,766 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan data di atas hasil uji Outer loading tahap 2, setelah dilakukan
penghapusan indikator yang tidak valid pada tahap sebelumnya, seluruh indikator
menunjukkan peningkatan kualitas model pengukuran. Sebagian besar indikator
telah miliki nilai loading = 0,70 dan dinyatakan valid. Sementara itu, beberapa
indikator berada pada rentang 0,60-0,69 yang dikategorikan cukup valid dan
masih dapat ﬁﬂahmkm karena nilai Average Variance Extracted (AVE)
masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria > O,SO.gan demikian, model

pengukuran pada tahap 2 dinyatakan telah memenuhi kriteria validitas konvergen

Tabel 4.6 Hasil AVE Uji Convergent Validity

Average variance extracted
(AVE) Keterangan
Job Stres 0.848 Valid
Resiliensi 0711 Valid
Psycological Well Being - 0772 Valid
125

Sumber : Data QOlahan Peneliti, 2026

Nilai AVE masing-masing variabel adalah Job Stres sebesar 0848,

Resiliensi sebesar 0,711, dan Psycological Well-Being sebesar 0,772 ketiga
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variabel ini memiliki > 0, 50, artinya ketiga variabel tersebut dikategorikan

sebagai valid
a) Uji Validitas Deskriminan (Descriminant Validity)

urut Hair et al. (2014), validitas diskriminan dapat dinyatakan
terpenuhi apabila setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi terhadap
konstruk tempat indikator tersebut dimaksudkan, andingkan dengan loading

terhadap konstruk lainnya. Nilai Loading > 70 dianggap sangat baik, namun > 5

masih bisa diterima.

Tabel 4.7 Cross Loading
Item S"Mb Resiliensi P:i’;gg‘g::" Keterangan
IB1 Oﬁ 0.146 0.199 Valid
IB2 0.888 0.096 0.109 Valid
_a3 0.929 0.180 0.269 Valid
R1 0.236 0.778 0.883 Valid
R2 0.156 0.720 0.835 Valid
R3 0.133 0.797 0.877 Valid
R4 0.101 0815 0.883 Valid
R5 0.320 0.792 0.897 Valid
R6 0.203 0.775 0.894 Valid
R7 0.160 0.794 0.883 Valid
RS 0.313 0.699 0.873 Valid
PWBI 0.032 0.696 0.517 Valid
PWB3 0.203 0.839 0.687 Valid
PWB3 0.117 0918 0.742 Valid
PWB4 0.234 0912 0.817 Valid
PWB5 0.179 0.891 0.789 Valid
PWB6 0.082 0.861 0.825 Valid
PWB7 0.056 0.775 Valid
PWBS 0.168 0.762 0.716 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026
Nilai Cross Loading untuk variabel-variabel Job Stres, Psycological Well

Being, Dan Resiliensi memiliki nilai korelasi antara indikator (instrumen) dengan

konstruksinya (Variebel) > indicator (instrumen) pada konstruk (Variebel)

lainnya. Hasil uji convergent validity dan discriminant validity menunjukkan
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angka yang konsisten, dengan semua indikator dinyatakan valid. Hal ini
mengindikasikan bahwa model yang digunakan memiliki kecocokan yang baik
dan mampu membedakan antara konstruk yang berbeda secara efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
valid.

b. Uji Reliabilitas (Reliability)

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan dua indikator utama, yaitu
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (rho\_a), dimana nilai yang berkisar

antara 0,6 hingga 0,7 dianggap dapat diterima untuk penelitian eksplorasi
(Sugiyono, 2019). Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel berikut:

aabel 4.8 Cronbach Alpha Dan Conversite Reliability
Composite reliability | Keterangan

1,
Cronbach's alpha RN
Job Stres 0917 1016 | reliabel
Resiliensi 0.941 0948 reliabel
Psychological 0.958 0959 reliabel

@ Well-Being
umber : Data Qlahan Peneliti, 2026

Berdasarkan data di atas, seluruh nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan

angka yang melebihi batas minimum 0.70. Hal ini mengindikasikan bahwa

seluruh konstruk memiliki konsistensi internal yang sangat baik (Reliabel),

sehingga item-item dalam setiap konstruk dapat diandalkan dalam mengukur
konsep yang dimaksud.

Kemudian, nilai Composite Reliability (rho\_a) pada semua konstruk juga
berada di atas 0.70, yang menunjukkan bahwa indikator dalam konstruk memiliki

kontribusi dan stabilitas pengukuran yang sangat kuat (Reliabel). Hal ini sejalan

dengan kriteria yang dikemukakan oleh Hair et al., (2014), di mana nilai
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Composite Reliability yang baik berada antara 0.70 hingga 0.95. Secara

keseluruhan, hasil pengujian model pengukuran (outer model) menunjukkan
bahwa setelah dilakukan penghapusan indikator yang tidak memenuhi kriteria
pada tahap pertama, seluruh indikator pada variabel Job Stres, Resiliensi, dan
Psycological Well-Being pada tahap kedua telah memenuhi kriteria validitas
konvergen. ai Average Variance Extracted (AVE) ketiga variabel juga berada
di atas 0,50, sehingga memenuhi syarat validitas konvergen. Selain itu, hasil uji
validitas diskriminan lalui cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator
memiliki nilai loading tertinggi pada konstruknya masing-masing. Uji reliabilitas
juga memperlihatkan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70,
sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen
elitian ini terbukti valid dan reliabel serta layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut
a. Model Struktural (Inner Model)
alam melakukan pengujian model struktural, digunakan metode

boostrapping melalui penggunaan SmartPLS. Uji dilakukan dengan memeriksa

Nilai Multikolinearitas (VIF) R-Square, F-Square
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1. Uji Multikolinearitas (VIF)

Menurut Hair et al (2014), Nilai VIF yang baik seharusnya < 5.0 dan lebih

ideal jika < 3.3, yang menunjukkan bahwa konstruk bebas tidak saling berkorelasi

tinggi
Tabel 4.9 Variance Inflation Factor (VIF)

Job — Psycological Well
Stres Resiliensi Being

Job Stres 1.000 1.027

Resiliensi

Psycological

L-Bowng 1027

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai VIF berada pada
rentang 1.000 — 1.027 yang berarti seluruh nilai masih di bawah batas 5.0 bahkan

< 3.3. Yang berarti tidak ada terjadi multikolinearitas antar konstruk. Dapat

disimpulkan bahwa seluruh kostruk dapat digunakan untuk menguji hubungan

dalam model mediasi secara valid.

1. Uji R-Square

Tabel 4.10 Nilai R-Square

R-square

R-square
adjusted
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Psycological
Well-Being
Resiliensi 0.027 -0.008

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026

0.781 0.765

Berdasarkan data di atas nilai pada variabel Psycological Well-Being
sebesar 0,781 nunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki kontribusi yang
kuat dalam menjelaskan konstruk yang diteliti. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar variasi dalam model dapat dijelaskan dengan baik oleh
psycological well-being. Sementara itu, nilai pada variabel resiliensi sebesar
0,027 dan menunjukkan bahwa variabel ini memiliki kontribusi yang sangat
rendah terhadap model. Bahkan, adanya nilai negatif mengindikasikan bahwa
hubungan yang terbentuk cenderung tidak searah dan tidak memberikan pengaruh
yang berarti.

Berdasarkan kriteria evaluasi dalam PLS-SEM, nilai pada psycological
well-being termasuk dalam kategori kuat (substantial), sedangkan resiliensi
rnasuk dalam kategori lemah (weak). Hal ini menunjukkan bahwa model lebih
banyak dijelaskan oleh peran psycological well-being, sementara resiliensi
belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan dan masih perlu

pengembangan lebih lanjut dalam model penelitian.

2. Uji F-Square
Tabel 4.11 Nilai Efek Ukuran (F-Square)

Job Stres Resiliensi Psycolog ’.“'I Well-
Being
Job Stres 0.035 0.027
Resiliensi 3326
Psycological
Well-Being

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026
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Hasil menunjukkan bahwa pengaruh Job Stres terhadap Resiliensi sebesar
0,035 termasuk kategori kecil, sedangkan pengaruh Resiliensi terhadap
Psycological Well-Being sebesar 0027 juga termasuk kategori kecil. Namun,
pengaruh Job Stres terhadap Psycological Well-Being sebesar 3,326 rmasuk
kategori sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung job stres
memiliki kontribusi yang lebih kuat dalam memengaruhi psycological well being
dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui variabel resiliensi
b. ji Hipotesis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Uji hipotesis adalah proses pengambilan keputusan apakah hipotesis yang
diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak berdasarkan data yang dianalisis
secara statistik. (Ghozali & Latan, 2014). Nilai p-value < 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan antar variabel adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Sebaliknya, p-value = 0,05 menyatakan hubungan tidak signifikan.

Tabel 4.12 Hasil Uji Path Coefficient
Original | Sample | Standard

T statistics P

sample mean | deviation Ket
) M) (STDEV) (IO/STDEV]) |values|

Job  Stres >
Psycological Well 0.088 0.087 0.082 1.083 0.139| Ditolak
Being
Job ~Stres > 63 0.194 0.278 0588  |0.278 | Dltolak
Resiliensi
Resiliensi ->
Psycological Well 0.865 0.870 0.059 14.718 0.000 |Diterimal
Being

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan data di atas, Job Stres tidak menunjukkan pengaruh yang

signifikan terhadap Psycological Well-Being (p-value 0,139 > 005), sehingga

hipotesis terkait dinyatakan ditolak. Selain itu, job stres juga tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap resiliensi (p-value 0278 > 0,05), yang berarti
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hipotesis ini juga tidak didukung. Di sisi lain, resiliensi terbukti memberikan

pengaruh positif dan signifikan terhadap psycological well-being (lue 0,000
<0.,05), sehingga hipotesis tersebut dapat diterima..
c. ji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Uji Mediasi)

Kemudian, untuk menguji apakah variabel Resiliensi (M) mampu
memediasi antara Job Stres (X) dan Psycological well-being (Y), dilakukan

analisis terhadap efek tidak langsung (indirect effect).

Tab@l 4.13 Nilai IndirectEffect

riginal | Sample | Standard
sample mean deviation
() (M) (STDEV)

T statistics P
(I0/STDEVI) | values

Job Stres -> Resiliensi > |, |, 0.164 0.243 0.581 0281

@symlogica] Well Being
umber : Data Olahan Peneliti, 2026
Berdasarkan data di atas, variabel Job Stres tidak berpengaruh signifikan

terhadap Resiliensi (p-value 0278 > 0,05), dan Resiliensi berpengaruh positif

serta signifikan terhadap Psycological Well-Being (lue < 005). Namun, Job
Stress juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Psycological Well-Being secara
langsung (alue 0,139 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis pengaruh langsung
job Stres terhadap psycological well-being ditolak, sedangkan pengaruh resiliensi
terhadap psycological well-being diterima.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.3.1 Hasil Penelitian
H1 Pengaruh Job Stress terhadap Psycological Well-Being

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terhadap Job Stres tidak
berpengaruh signifikan terhadap Psycological Well-Being. 1 ini ditunjukkan

oleh nilai koefisien jalur (original sample) sebesar 0,088 yang bernilai positif,
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nilai t-statistic sebesar 1,083, serta p-value sebesar 0,139 yang lebih besar dari

005. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara stres kerja dan
kesejahteraan psikologis Ersifat positif, namun tidak signifikan secara statistik.
Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak.
H2 Pengaruh Job Stress terhadap Resiliensi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Job Stres tidak
berpengaruh signifikan terhadap Resiliensi. ai koefisien jalur (original
sample) sebesar 0,163 menunjukkan arah hubungan positif, namun nilai -
statistic sebesar 0,588 dan p-value sebesar 0278 h besar dari 0,05. Oleh
karena itu, pengaruh stres kerja terhadap resiliensi tidak signifikan secara statistik,
sehingga hipotesis H2 ditolak.
H3 Pengaruh Resiliensi hadap Psychological Well-Being

Berdasarkan hasil analisis variabel Resiliensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Psycelogical Well-Being. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ¢-
statistic yang lebih besar dari 1,96 dan p-value yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki karyawan,
maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya. Dengan demikian,
hipotesis H3 diterima.
H4 ngaruh Tidak Langsung Job Stress terhadap Psycological Well-Being
melalui Resiliensi

gasil uji mediasi menunjukkan bahwa Resiliensi tidak mampu memediasi

pengaruh Job Stres terhadap Psycological Well-Being. Nilai pengaruh tidak

langsung (indirect effect) sebesar 0,141 dengan nilai ¢-statistic sebesar 0,581
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dan p-value sebesar 0,281 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa

pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, Resiliensi

tidak berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Job Stres dan
Psycological Well-Being, sehingga hipotesis H4 ditolak.
4.3.2 Pembahasan

sil penelitian menunjukkan bahwa job stress tidak berpengaruh
signifikan terhadap psychological well-being. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tekanan kerja yang dialami karyawan tidak selalu berdampak langsung pada

kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff, (2020), psychological well-being

merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rnarnpuan
individu dalam mengelola diri, membangun hubungan positif, memiliki tujuan
hidup, serta menguasai lingkungan. Oleh karena itu, meskipun karyawan
mengalami stres kerja, kesejahteraan psikologis tetap dapat terjaga bila
individu memiliki sumber daya psikologis dan dukungan yang memadai.

il penelitian menunjukkan bahwa job stress tidak berpengaruh
signifikan terhadap resiliensi. Temuan ini sejalan dengan American Psychological
Association (APA, 2023) yang menjelaskan bahwa resiliensi merupakan proses
adaptasi yang dipengaruhi eh faktor internal, seperti kemampuan regulasi emosi,
optimisme, pengalaman, serta dukungan sosial, sehingga tidak semata-mata
entukan oleh tingkat stres yang dialami individu.

ﬂsil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap psychological well-being. Temuan ini didukung oleh Satici et

al. (2025) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi
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cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik karena mampu
mengelola tekanan, beradaptasi terhadap perubahan, dan mempertahankan kondisi
emosional yang positif.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa resiliensi tidak mampu
memediasi hubungan antara job stress dan psychological weff-bez’ng.muan ini
mengindikasikan bahwa pengaruh stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis
tidak terjadi melalui resiliensi. Dengan demikian, resiliensi lebih berperan sebagai
faktor yang secara langsung memengaruhi psychological well-being daripada
sebagai variabel mediasi. Hasil sejalan dengan Lee dan Kim (2023) yang
menyatakan bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor

individu dan organisasi, sehingga resiliensi tidak selalu berperan sebagai

mediator.

BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Job Stres terhadap
Psycological Well-Being dengan Resiliensi sebagai variabel mediasi pada
karyawan CV. Naga Mas Tembilahan, dapat disimpulkan bahwa tingkat job stres,
resiliensi, dan psycological well-being karyawan secara umum berada dalam

kategori cukup baik. Karyawan mampu menjalankan pekerjaan sesuai tuntutan
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perusahaan, memiliki kemampuan adaptasi yang baik, serta mampu menjaga
kondisi psikologis meskipun menghadapi berbagai tekanan dalam pekerjaan.

gasil penelitian menunjukkan bahwa job stres berpengaruh terhadap
psycological well-being karyawan. Tingginya tingkat stres kerja yang dialami

dapat memengaruhi kondisi emosional dan menurunkan kesejahteraan psikologis

karyawan. Selain itu, job stres juga berpengaruh terhadap resiliensi, yang

merupakan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan dan tantangan kerja

secara adaptif. Karyawan yang memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih mampu

mengendalikan emosi, mempertahankan motivasi kerja, dan bangkit dari berbagai
kesulitan yang dihadapi.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa resiliensi berpengaruh positif
terhadap psycological well-being serta peran sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara job stress dan psycological well-being. Dengan tingkat resiliensi
yang baik, Qmpak negatif stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis dapat
diminimalkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan pengelolaan
stres kerja dan pengembangan resiliensi karyawan guna meningkatkan
kesejahteraan psikologis, produktivitas, serta kualitas kinerja karyawan.
S.Zran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait
maupun peneliti selanjutnya, antara lain: -

218

1. Berdasarksan hail penelitian meskipun Stres Kerja tidak terbukti

berpengaruh signifikan terhadap Psycological Well-Being, perusahaan
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tetap perlu melakukan pengelolaan stres kerja melalui pembagian beban

kerja yang seimbang, komunikasi yang efektif, serta pemberian dukungan
kepada karyawan. @in itu, perusahaan disarankan lebih fokus pada
peningkatan resiliensi karyawan karena terbukti iliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap psycological Well-Being. Program pelatihan
pengembangan diri, konseling, dan penguatan kemampuan adaptasi dapat
menjadi strategi yang efektif. Perusahaan Perlu Memperhatikan Dukungan
Sosial dan Keseimbangan Kerja Dukungan sosial antar rekan kerja
maupun pimpinan sangat penting dalam menjaga psycological well-being
karyawan. Selain itu, perusahaan juga perlu menjaga keseimbangan an
kerja agar tidak menimbulkan kelelahan kerja (burnout) yang dapat
berdampak pada menurunnya produktivitas dan kesehatan mental
karyawan.

. Hasil penelitian Karyawan diharapkan terus meningkatkan kemampuan
resiliensi melalui pengembangan keterampilan pemecahan masalah,
pengendalian emosi, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan kerja. Dengan tingkat resiliensi yang tinggi, kesejahteraan
psikologis dapat tetap terjaga meskipun menghadapi berbagai tuntutan
pekerjaan.

. Penelitian ini menunjukkan bahwa Job Stres hanya mampu menjelaskan

2.7% variasi Resiliensi (R? = 0027), sehingga masih terdapat faktor lain

yang lebih dominan memengaruhi Resiliensi. Peneliti selanjutnya

disarankan menambahkan variabel seperti dukungan sosial, lingkungan
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kerja, kepuasan kerja, work-life balance, self-efficacy, atau organizational

support agar model penelitian menjadi lebih kuat dan komprehensif. Selain
itu, jumlah sampel dapat diperbesar karena penelitian ini hanya melibatkan

30 responden.
4. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bahwa tidak semua penelitian

menemukan pengaruh signifikan antara Job Stres dan Psycological Well-

Being. Temuan ini memperkaya literatur mengenai pentingnya Resiliensi

sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis

karyawan.
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TOTAL RATA-

pertanyaan SS| § | N ST | STS NILAI RATA

No
2 | a. Saya Sering Dikejar Waktu
Saat Menyelesaikan Kerjaan

b. Target waktu yang
diberikan terlalu sempit

\ | Konflik Peran

a. Saya  menerima  tugas
dengan tuntutan yang saling

bertentangan.

a. Saya mengalami
ketidakjelasan  peran di
tempat kerja. 4

Terbatasnya dukungan yang

diberikan atasan

4 | a. Saya merasa dukungan yang
diberikan  atasan  dalam
menyelesaikan  pekerjaan
masih terbatas.

b. Saya merasa atasan kurang
memberikan motivasi dalam
menjalankan tugas. tunjuk
yang mudah  dipahami

-dalam pelaksanaan tugas.

11
Hasil Tanggapan Responden Terhadap variabel Resiliensi

pertanyaan SS§ S N ST | STS | TOTAL | RATA-
No NILAI RATA

Kemampuan adaptasi
terhadap perubahan

1 a.  Wela mampu
menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi di
lingkungan kerja..

a. Saya dapat dengan cepat
beradaptasi terhadap situasi
kerja yang baru.

Regulasi emosi

3 a. Saya mampu mengelola
emosi ketika menghadapi
tekanan kerja

b. Saya tetap tenang dalam
menghadapi  situasi  kerja
yang menantang

Stabilitas Kognitif

5 | a. Saya tetap mampu berpikir
secara  jemih meskipun
dalam kondisi tertekan

6 | b. Saya dapat mengambil
keputusan  secara  tepat
ketika menghadapi
permasalahan

pemecahan masalah
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pertanyaan SS S | N [ ST | STS | TOTAL | RATA-
No NILAI | RATA

7 a. Saya mampu menemukan
solusi  atas permasalahan
dalam pekerjaan

8 | b. Saya dapat menerima diri
saya apa adanya

Hasil Tanggapan Responden Terhadap variabel Psycologicall well-being
TOTAL | RATA-

No pertanyaan SS S N | ST | STS NILAI RATA
_m penerimaan diri
1 Saya merasa puas dengan

andisi diri saya saat ini
2 Saya  memiliki  hubungan
interpersonal yang baik dengan

rekan kerja
hubungan positif dengan
orang lain

3 Saya merasakan adanya
dukungan sosial dari
kungan kerja

4 | Saya tidak mudah terpengaruh
oleh tekanan dari orang lain

Kemandirian

5 Saya mampu mengelola
pekerjaan saya secara efektif

6 Saya merasa mampu
menghadapi berbagai tuntutan
pekerjaan
penguasaan lingkungan

7 Saya merasakan adanya
perkembangan  diri dalam
pekerjaan

8 Saya berupaya untuk terus
meningkatkan kompetensi diri

HASIL OLAH DATA SMARTPLS
OUTER MODEL
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HASIL OUTER LOADING UJI CONVERGENT VALIDITY TAHAP 1

Job 5 Psy cholog.icaf Well- Resiliensi Keterangan
Being

JB1 0.787 Valid
JB2 0.750 Valid
JB3 0.879 alid
JB4 0473 Tidak Valid
JB5 0412 Tidak Valid
JB6 0.081 Tidak Valid
JB7 0029 Tidak Valid
JBS -0.114 Tidak Valid
PWEI1 0883 Valid
PWB2 0.835 Valid
PWB3 0.876 Valid
PWB4 0.883 Valid
PWB5 0.896 Valid
PWB6 0.894 Valid
PWR7 0.884 Valid
PWBS 0874 Valid
R1 0,698 Valid
R2 0,842 Valid
R3 0919 Valid
R4 0913 Valid
R5 0,888 Valid
R6 0,857 Valid
R7 0,837 Valid
RS 0,766 Valid

HASIL OUTER LOADING UJI CONVERGENT VALIDITY TAHAP 2

Job Stres Psychogrgl}:‘;f Well- Resiliensi Keterangan
JB3 0.879 Valid
JB1 0.787 Valid
JB2 0.750 Valid
PWBI1 0.883 Valid
PWB2 0.835 Valid
PWB3 0876 Valid
PWB4 0.883 Valid
PWBS 0.896 Valid
PWB6 0.894 Valid
PWB7 0.884 Valid
PWBS 0874 Valid
R1 0,698 Valid
R2 0842 Valid
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R3 0919 Valid
R4 0913 Valid
RS 0,888 Valid
R6 0857 Valid
R7 0837 Valid
RS 0,766 Valid
Hasil AVE Uji Convergent Validity
Average v.tz:t;ng; extracted Keterangan
Job Stres 0.848 Valid
Resiliensi 0711 Valid
Psycological Well Being 0.772 Valid
CROSS LOADING
Item S"Mb ! Resiliensi P;i';;; g‘g::j Keterangan
IB1 Oﬁ 0.146 0.199 Valid
IB2 0.888 0.096 0.109 Valid
3 0.929 0.180 0.269 Valid
—gl 0.236 0.778 0.883 Valid
R2 0.156 0.720 0.835 Valid
R3 0.133 0.797 0.877 Valid
R4 0.101 0815 0.883 Valid
R5 0.320 0.792 0.897 Valid
R6 0.203 0.775 0.894 Valid
R7 0.160 0.794 0.883 Valid
RS 0.313 0.699 0.873 Valid
PWBI1 0.032 0.696 0.517 Valid
PWB3 0.203 0.839 0.687 Valid
PWB3 0.117 0918 0.742 Valid
PWB4 0.234 0912 0.817 Valid
PWBS5 0.179 0.891 0.789 Valid
PWB6 0.082 0.861 0.825 Valid
PWB7 0.056 0.839 0.775 Valid
PWB8 0.168 0.762 0.716 Valid

CRONBACH ALPHA DAN COMPOSITE RELIABILITY

Cronbach's alpha Composite reliability | Keterangan
(rho_a)
Job Stres 0917 1016 reliabel
Resiliensi 0941 0948 reliabel
Psychological .
Well-Being 0.958 0959 reliabel
INNER MODEL

T




R1 R2 R3

M s
4
‘\'\ \ R‘ f
20401 (10711

0,606 (3.006 0918 (2354)

o

Vg0 1450 540

Bl Vo PwEt
K
B PWE2
0045 731 a3 piton”
Eosmsasy 0180528 RESILIENS| 0865 (14719 omsiazn M
0929 (6740) g;;[_a;; -
0088 (1.083) > o E;.qz:
Nz
JOB STRES PSYCOLOGICAL WEL 0363 20356 o
0873 n5.581)
Y
\ PWET
4
PWBE
VARIANCE INFLATION FACTOR (VIF)
Job — Psycological Well
Stres Resiliensi Being
Job Stres 1.000 1.027
Resiliensi
Psycological
Well-Being 1027
.1 2-souars
R-square
AN adjusted
Psycological
Well-Being 0.781 0.765
Resiliensi 0.027 -0.008
NILAI EFEK UKURAN (F-SQUARE)
Job Stres Resiliensi Psy mlggrf: al Well-
eing
Job Stres 0.035 0.027
Resiliensi 3.326
Psycological
Well-Being
25
HASIL UJl PATH COEFFICIENT
Original | Sample | Standard T statistics | P
sample mean | deviation (IO/STDEV) |values Ket
(0) (M) (STDEY)
Job  Stres >
Psycological Well 0.088 0.087 0.082 1.083 0.139| Ditolak
Being
Job ~Stres > | 63 0.194 0.278 0588  |0.278 | DItolak
Resiliensi
Resiliensi > 0.865 0.870 0.059 14718 0.000 |Diterimal
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gngma] Sample | Standard T statistics P

sample mean | deviation Ket
©) o | sTDEW) (IO/STDEV]) [values|
Psycological Well
Being
NILALI INDIRECTEFFECT

grigina] Sample | Standard

sample mean deviation I.{)?Sm thlJcsl 8
o = STDEY) | (O/STDEV) | values
Job Stres -> Resiliensi > |, |, 0.164 0.243 0.581 0281

Psycological Well Being
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